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BABI

prmAHmrmAN

1.,.1,. `IIatar. Belakang  `
ENegara-negara  yang  sedans  berkembang  pada  pasoa  Perang

rmia` H,  qulai melaksanakdn  pembangunan_ ekonominya.  Pereko-

noriian ` negara  sed&ng  berkembang  pa`da ,awal  pdrtunbuharmys

sangat  ditun3ang  oleh sektor pert:anian,  nanun  sektor pertan£-
an me"pakan  sektor  primer' dan posisinya  sangat, domlnan  diban-
dingkan dengan  sektor-lain.  Ifal  ira  sudah menj:adi  harakteris-
tik  bagi  pertunbwhan negara  yang  sedang  berkembang.

Sulawesi  Selatan  sebagai  salah  satu  Proplnsi  darl  negara

yang  sedang membangun,  jugs  memi],iki_ harakteristik  seperti
tergebut  diatas.  Sektor ' pertanian mempunyai  peranan  yang

senga+. dalan  pertunbthan  ekonami  Sulawesi  Selatan te"tana  da-
lan  hal menggerakkan  peningkatan  pendapatan masyarakat  dan

perluasan  lapangan  kerja ,  sehingga  dalam  pembangrinan  ekononi
di  Sirlawesi  Selatan,  sekton. perhanian mendapat  prioritas  uta-
rna  dalari  program  pembangunan  ekonomi  Di  Sulawesi  .Selatan.

Hal  irfu dikarenakan,  pendudut yang mats  pencahariarmys rmsih
bergantung  pads  sektor  pertanian  3unlahnya  cufup  besar_.

Iitik  borat  pembangunan pads  se]deor  peutanian diarchkan
untuk mendapat  peran  dalam  peninghat.an  pendapatan  taraf hichxp `

masyarakat  melalui  peningkatan produtsi , dan harga  produksl
` p®riahian J seELngga  dengan  demikian  diharapkan keseEjchteraan

i      ::8y£:::::±3:::a::=::k=:i:a:::=m:=k::in::=:::::ndr



namun  ditekankan + prla  pemerataam, penyebamn basil  produksi

dan. be"saha `untut memperluas  kesempatan kerja  yang  ba"  ber--

5alan  bersana `dan  seinbang.
Sepertl  negara  yang  sedang `berkembang lainnya,  Sulawesi

Selatan  pads  awol  pertunbttharmya  dihadapkan pada  masalah  pen-
dudut yang besar, \ dan tingkat  kelahiran ysng  tinggi,  sehingga.
menghambat  peningkatan  produksi  pertanian,  dan produktivitas
tenaga  ker5a  ineri3adi  keoii.

Dengan  pertambahan  dan. kepadatan  penduduk  yang  tinggi,

pengadaan  kebutuhan  pqkok  secaI.a  total  hams  diperbesar  khu.-.
susnya  pengadaan pangan.  Kedua  hal  ini  berarti  penduduk  ber-
tambah  jugs  menambah ' angkatan  kerja  dan  keharusan untuk men-

per.1uas  lap&mgan  kerja  guna  menanggulangi  pengangguran.
Ketiga ,  pertanbahan  penduduk  ce]idrungv untuk mempertajam  ke-

pincangan  dalam  pembagi&n  pendapatan  anthraL golongan  masyara-
Hat,  antar  dael.ah  serta  antara  kota  dan  desa.

Dalam usaha  peningkatan  produksi ,pangan,  se]rtor  per fa-

_nian  sangat  bergantung  sekali  terhadap  beberap`a  sarana  pen-

ting  yang  tersedia  tanah  garapan,  sumber  daya  air,  energi,
dan  saran  penun5ang  seperti  irigasi,  pupuk.

S6da]is  usaha  untrik menciptakan  lapangan  kerja  ha"s  di-
tujutan  pada  pengguiraan  angkatan  kerja  secara  pl.oduktil',  ya+
itu! dengan  5alan meluaskan, dasar  kegiatan  ekonomi  dan  dengan

meningkatkan  tenagd  kerja  dibidang  ekononi  dan kegiatan  yang

b`8ru  m&upun` yang  tradisional.

r`Untuk '`mengatasi  pertambahan  angketan, kerja  dengan



3-

j&1andmemperluas~kesempatan-kerja,.yang.rditu5ukanpenggurman

angkatan  kerja  seoara  produktif .

Yaltu  dengan meluaskan  dasar  kegiatan  ekonomi  dan meningkat-
^ kan  produktivitas  tenaga  Eel.ja.

Ada  duo  cara  untuk  meluaskan  kesempatan  kerja  yakni  :

1.  Pengembangan industri.  te"tama  jenis  industri  yang
be'rsiiat  padat rkarya  (  Labour  intensive  )  yang me-

nyerap  seoara  re|atif  banyak  tenaga  kerja  delan^ pro-
ses  {  Labour  &bsortive  ).

2.  Melalui  berbagai  proyek  pekerjaan  saluran  air,  bench-

ngan,   jembatan  dsb.
Dengan  adanya  beberapa 'cara `tersebut  diatas t maka tpenga-

ngguran  semakin  sedikit.
f

Hanbgitan  yang  d±hadapi . oleh  sektor  pertanian  dengan  adgnya

pertambahan  penduduk ' dengan  angkatan ` kerja .
Menu"t . Prof.  Sumitro  Djod.ohadilmsuno  bahwa   3

:::gE::E:::#:::a:eE:::us::t:nia:ngd::i::ktor
yang  terdekat  pads  pertanian.
Kalau  perimbangan  ant&I.a  temgg  manusia  dan  luas1  _,1__ __     i_--_1-

;darn -safigat  mendesak make  pemilikan  tanah
lebih  terpencar,  1uas 'tanah  semakln  ke.Oil  da-

Dalan
kerja

t&nah
sudch
lan  proses  prochksi  m6rupakan  kesatuan  yang  kunang
ekonomis .
Pertambahan  &ngkatan  kerja  disektoic  u&iig  bersangfu-

±:=am:Fa::¥:£aBe8:i:=w::T8angguran yang  tldak ken.

1 ) .   Sum±tro /`I)jojohadi]msumo, Indonesia I)alen .Proses
LTE@pkemban an,.,-uniaKini  dan 'Masa ^Akan  I)Stan

baga  Pendidikan  dan  Ekonomi  dan  Sosial, 1976

.   {Jakasta   :  Ijem-`frl.  3



i  ¥tD®m±tr±an #pu`1a ±`yang ¢dikemukakeri , 6Leh , Gardner  Aokely

1,  .b&bwa    :

"::::I::;mi::!F:oi:i:i:fa-i:ni::i:::i::;:::#:::i,:i,

'   Yang  dimaksud  ekonomis ,adalah  perubahan  dari  tehnik

I  pr®duHgi  yang  tradisional  diarahkean  pads  tehnik  produksi un-
tuk  yang  lebiri maju  produktif  dan  efektif .

/

Sulavtre8i  Selatan  sebagai, salah  satu  aaerah ,yang  sedans

berkenbang  dalam  penbangtman  ehonominya  mengekgpor  barang-

ba"ng  komoditi  dari  sektor  pertarian  serta  bahan mentah
- 1airmya .

Sedang  impor  blasanya  barang  konsun8i  dan  barang modal

yang  digunakan untuk , barang  industri.
Neg&ra  sedans  berkembang  dalan  pembangunan  ekonominya  selalu

mengarahkan  pembangunannya  kebidang  industrl  sebagai  clri

pembangtman t ekonomi  yang I 1ebih maju.

`  1! I,2.  'Pemmusan :Masalah

'Sril&wesi  Selatan  sebagai  daerah  yang  sedans  berk6mbang

sanpai  seat  ini  masih  te"s  giat  melaksarmkan pembangunan
I diselurfu\  gektor  pere*ononian.

Tiap . sektco mempun}ai  peranan psendiri-sendipi, i sehingga I per-
ttunbthan!ti&p`sektor+berbeda=beda.

.It 2) ..  Gapdmer  Aokely, ' Ieori TmakeQ. Perj emahan  Paul

S±i®hang,   (Jakarta,-UhivepsitaB  Indonesia,   t973,  Jilid  11}
•Hai;  +650



'     I)alam  penulisan  skripsi  ini  kani  membatasi  pads  mass-

lah  pertunbuhan  ekonomi  dan  pertunbuhan  pl.oduksi  dari  sertor

per.;konomian  dihadapkan  dengan  angkatch  kerja  dan  penduduk.
Masalah  yang  dihadapi  dalam  pembangunan  di  Sulawesi

Selatan  ialah  :
1.  Sanpai  seberapa  besar  kontribusi  sektor  pertanian

r=

terhadap  pertumbulian  ekonomi  Sulawesi  gelatan.

2.  Tekanan\ penduduk  yang  disebabkan  tingginya  k61ahiran

sedans  laju  per.tunbuhan  penduduk  atau  laju  pertunbu-
ham  ekono-mi  dih&rapkan  tetap  tinggi.

Dengan  keadaan  tel.sebut  ,diatas  maka  dihadapkan  dengan

per|uasan  lapangan  ke`rja  tanpa mengurangi  laju  pertumbuhan
ekonomi .

Jinlah  penduduk  yang  besar  di  Sulawesi  Selatan,  akanra

menimbulkan  masalah  dalam  memenuhi  kebutuh&n  pokok.  Disini

sektor  pertanian  sangat  dihar&pkan  peranarmya  dalan mengata-.

si masalah  pangan  didalan`negri.
Tingkat  per.tunbuhan  pertanian  pangan haruslah  lebih  tinggi
dari \tingkat  pertunbuhan  (kelahiran)  penduduk.  Untuk  itu  pa-

da  awal  periode  pembangunan  ekonomi,   sub  sektor  peptanian

pangan mendapat  prioritas  utama  dalam  program  pembangunan
ek®nomi,   dilain  pihak  pesatnya  perkembangan  penduduk  akan

mengul'angi  areal  tanam untuk  sektor  pertarfe8.-h.

Sehubung&n  dengan  menyempitnya  al.eal  tanaman  maka  da-

lam, pembangunan  sektor  pertanian  dirasa  pel`1u  tehnik-tehnik

yang  ba"  dalam  peningkatan  produktivitas  dan  pembukaan



&re&1 `r p®rtan±&n, thd±La±n »p±hakgivdam did&®rah „ yang f kurang  padat,

penduduknya.  Selain  itu  perlu  oleh infrastruktur  disektor
\  pertanlan.

1,o3.  Pujuan  dan  Kegrnaan  Penelitian
` 1.3 .1.  _"juan  Penelitian

-  Adapun  tujuan  dari  pemlisah  skripsi  ini  &dalah untuk

mengetahui  seberapa ,jauh  peranan  yang  disuinbangkan

oleh  sektor  pertanian  terhadap  perkembangan  dalam

pembangunan  di  Sulawesi  Selatan.
-Tujuan  yang  kedua  ada'1ah melihat  posisi  sektol.  perta-

nian  dalam  struktur ,\ekonomi  di  Sulawesi  Selatan,. me-

ngingat  sektor  pertaniari merupakan-sektor  yang  domi-

na.n  dalam negara  agraris.

1.3.'2.  Kegunaan 'Penelltian
-   -  Sebagai  bahan masukan  bagi  kebijakan  ekonomi  daerah

uutuk mengembangkan  sektor  pertanian.
-Sebagai  salah  satu  syarat  untuk  memperoleh  Gelar  Sap-

jana  I,engkap  pada  Fafultas  uriiversitag  "  45  "  Ujung
•Pandan8 .

1.4.  Hip'otesis

1.4.1.  Diduga` bahwa  dalam  pertunbuhan  ekonomi  Sulawesi  Sela-
tan  selama  ini,  peranan  sektor  pertanian masih \kecil,
sehingga  peranan  sektor  non  pert8inian  semakin  besal.

`rt`erha`dap  pertunbuhan  ekonomi.

\' 1.4.-2.  Didrga. bahwa  sunb8ngan  sektor  pertanian mempunyai



> !fhatwngan I-techadap ,.pertunbuhan  ek®ncmi  Sulawesi  Sela-
`tan,  perlu  ditempuh  berbagai  care  untut meningkatkan

basil , pertardan.



f -RAB¢|1

REENGKA  PEORI

2.th   PERANAN   SEKTOR  pERTArmN  DAIAM  pERTUMBullAN  EKONOMI  DI-

suIAREsl  sEIAIAm

Pertunbuhan  ekonomi  Sulawesi  Selatan hingga  armir  tahun

1989  menunjukhan  laju  pertumbutian  yang  cukup  finggi  dan  sta-
bll.  La5u  pertunbuhan  ekonomi  tersebut  dltunjang  oleh  pemba-
hngrrmn*dari+semua  sektol.. perekonomian  yang  ada  di  Sulawesi

Sel&tan,

Dan partisifasi  akSif masyarakat  dalan keifut  sertaan-

nya  dalan  pembangunan  ekonomi,  maha  laju  pertunbuhan  ekonomi

yang  tinggi  ahan  pula meningkatkan  pendapatan masyarakat  dan
kemarfuuran .

Sulawesi  Selatan  sebagai  daerah  yang  sedans  berkembang,

pada mass  aw;1  pertunbuhamya  ditunjang  oleh  se¥tor  tradisi-
onal  yaitu  sektor  pertanian.  Sebagai  Sektor  yang  dominan,

pads  sektor  peptarian mempunyai  peranan  penting  dalam  pemba-
ngunan  ekonomi.  Sektor  ini  menpunyai  hubungan  yang  erat  bagi

pembangunan  pedesaan.  Sulawesi  Selatan  sebagai  daerah  yang
sedang  berkembang  sangat  bergantung  pads  sektor  pertanian.

Jadi  perkembangan ' pada  sektor t pertanian  ahan membawa

pengaruh  terhadap / perkembangan  pada  ekoncmi  Sulawesi  Selatan
dan`6walaupun `demikian  masalah-ma8alah  yang  dihadapi  dalan

r.pembangunan #p6rtanian I dan .pembangumn  pedesaan ;`tidak  gama .

3Balan rpemabdngunan  pedesaan I 1abih  cendrung  untuk  meninghatkan



taraf  hidup  dan  sosial  budaya  masyar&kat  tani  pedesaan,  se-

dang  pembangunan  pertanian  menekankan  pads  perkembangan  teh-

nologi  pertanian  dan  pemilihan  jenis  tanaman  yang  sesuai  de-

ngan  pemasal`an  produksi  pertanian.

Adapurl  beberapa  persamaan  dari  tujua,n  pembangunan  di-

sektor  pertanian  dan  pedesaan  di  Sulawesi  Selatan  adalah  se-

bagai  berifut  :
1.  Peningkatan  ta'I.af  hidup  ekonomis  dan  sosial  budaya

rakyat  tani  dan  golongan  penduduk  non  per.tanian  di-

pedesaan.

2.  Kenaikan  produksi  pertanian  dan  sektor non  pertani-
an  dipedesaan.

3.  Pel`1uasan  lapangan  ker5a  yang  lebih meratakan  dis-

tribusi'  pendapatan  Regional.

4.  Perubahan  wajah  dan  stmktur  pertanian maupun  kehi-
dupan  sosial  m8syal.akat  pedesaan.

Sepel.ti  yang  dicantumkan  dalam  pola  unun  pembangunan

pertanian  dan  pedesaan  sebagai  berikut   :
"i::!ri:i:::EFc;:Egg:!i!i!:i3::::i:i!;#n:?:¥!!!nte-

£:¥:Egg:;g±:¥§:;:a:e:::::::ka:::::np:::::k£=
€:gugfr#±a:a£:#.3idesaan  Sekaligus  tempat  dan

unan Ekonomi  Pertanian Intone sLfa,  Kesim-

pulan  Simposium  Perhepi,   1972)   Hal.   3
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a S®1&in *m&galah 'ulpr®duksi i #m&salah 8 yang v dihadapi  oleh

negar& . sed&ng, ' berkemb&ng  adalah  meningkatnya  pertunbuhan ' pen-

duduk  didalan negal.a vkita, t sehingga  negara  sedans  berkembang
' dihadapkan  pads  masalah  m`akintmenyempitnya  18pangan  kerja,   S.

sedang\  angkatan  ker5a  terus \meningkat.

Dis±ni  sektor  pertanian  diharapk&n unmnya  maupun untuk  per-
' 1uasan  lapangan. kerja 1 pedesaan.

Juga Juntuk  sektor-pertanian  dan non  pertanian  yang  erat

dengan ` pertanian  perlu  aaperluas  untuk meningkatkan  lapangan
kepja.

Pertunbuhan  penduduk  yang  tlnggi makin  saja  menjadi  la-

pangan  kerja,  tetapi t jugs  &kan menimbulhan  kebutuhan  pangan
dinegara  yang  sedang  bepkembang  biasanya  pl'oduktifitas  petani

rendah,  sehingga  dengan meulngkatkan  junlah  penduduk  akan  pe-

ningkatkan  bebas  sektor  pertani&n untuk  dapat  mencufupi  kebti-

tulan  p&ngan  yang makin meningkat  pula.

Bila 'ditinjau 'dari  sudut  ekonomi  pertanian make  dengan

meniinbulkan  persoalan  pendudut  akan mengakibatkan ' gejala  yang

furang  menuntungkan 1 bagi  perkembangan  sektor  pertanian.

Makin  padatnya  penduduk  dalam  suatu  negara  biasanya `makin  Pen

dah  tingkat  kemakmurarmya, . sebab  timbul  masal&h  yang  sangat

kompleks  misalnya  masalah  pemuk±man,  masalah  lapangan  kerja,

magalah 'kesehatan i dan mas&1ah  kejahatan.

Sebal±knya tmakin t 5 arang T,peindndut'`,aalam  suatu  negara

I biasanya +tingkat  kemakmuran  makin  balk,   karena  magal&haya

pads 1 ununya + 1ebih  sederhana .
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chD±Sdrm3au + d&Fi , oudubS Qk®n®mi.+,pe-Ftanian , make  adanya  per-

`s®alan  penduduk  dapat  dillhat  dari  tanda-tanda  sbb  :

-, 2:  53:33!:Eafai:=Ea£:=gi:: gE:g !gk=: f:fiEL.

2::i::u¥i:¥:hE3FE:::::!!!g3:r::=:::.Z?rmhdan

Perkembangan  ekonomi  dinegara  yang I sedang  berkembang

diarahkan  paaa  peningkatan  industri  dalan negri.  Hal  ini  daL
len `negara  sedang  bepkembang, ,untuk mengejar  ket±nggalan  pads

ekononlnya.  Industri  yang  didlrikan  biasanya menggunahan  in-

put  yang  berHsal  dal.i  prodult pertanian atau  irdustri  yang
mendung  lndustrl-industri  yang memprnyai  kaftan yang  erat
dengan  sektor  pertanian  akan men5adi  dasar untuk  perkembangan

industri  lain yang  lebih maju.
Peranan  sektor  pertarian dalam  perkembangan  industri

menun5ukkan kaitan yang  sangat  erat  antara  gektor  pertarian
dan  sektor  industri  serta  seltor nan pertanian lainnya.

\   Hal  ini  disebabkan karen  sektor  pertanlan mempakan awal

pel.tunbuhan  ekonomi.  I)engan  adanya  perkembangan `sektor  indus-
tri  dan  5asa-jasa  matsa  pendapatan. masyarahat  akan meringkat

dan  kebutchan  ekonomi  serta  konsunsi  makin  tinggi.
Jugs  kebutuhan  bahan mentah  dari  sektor  pertanlan

i  a,`4) . S Spi  -Edi I Sw&s®no , antar . Ek®n®mi • Pemban

•,®1eh5Mubys`rto   (faJaharta   :   Iip3ES,1972   )   Hal.37
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.m®n±ngltab,hfiuntuk£±.tugpembangunnSpgaartysektor`dltu5ukanuntuk

r tdapat  memeuuhi .Hebutuhan  bahan mentah untuk .industri  selain
i

bahan mahanan untuk  k?perluan  konsunsi.
Peningkatan  kemampuan  sektor  pertanian  dalam menoufupl

kebutuhan  bahan mentah  dan  kebutuhan  konsunsi  bahan inakanan

berarti  akan meningkatken  pendapatan  dalqu  seltor  ini  dan per-
1.,(a      .,'   ,...   :

1uasan  lapangan  pekerjaan.  Dan  kemanpuan  knosunsi  dari  sektor

industri  dan  5asa  makin  besar.

AThimya . secara  keselul.uhan  pertsembangan  aari  sektor  ini

tinggi.  I)I.A.I.Birowo  mengemukakan. pendapat  sbb   :
„33±g±p€:g3gpg€mE:g#Ea§afant3:%ggsrt;::±agag:nt±nL;.

f:k!:ng:pi33:a;:a :#;:£:ny?g!b::::afigEeE:;: E:I;
masyarakat  dan  pemberi  lapangan  ker5a  terluas  un-• tub  penduduk.

i!:¥ia£;in:¥i::j!:::ii;;¥¥i!!:¥n?:!¥d¥:¥!::
i:-:-::::-:i:==:i:-::i:i:::::-=::-:::i::-:::i-:i:-:-::::-:fi:i:f:

Sulawesi  Selatan hasih mermpakan  daerah  pertanian,

artinya  pertarian memegang peranan penting  dal.i  keseluruhan

perekon®m±an.

1972   I  Hal.   6
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.,,2 .-,2 .  ,!BEBERAPA ,.,. PEORI -TENTANG . pERpuMBullAN  EKouroMI

'.`'Aurfituk 'mene.uttikan 4 tingkat ' pertumbuhan ''`secara Junum  tetapi

bersifat  relatif  dari  besarnya  Income  Percapita  yang  dicapai

oleh  ne`g8ra  yang  bersang]cutan.

Tegasnya  jika  kits  ingin mengetahui  apakah  suatu  negara  men-
capai 'peutunbuhan .ek®nomi ,  kits  harms  membandingkan  besarnya

Income `Percapita  negara  yang  bersanggutan  dengan  tahun-tahun

sesudahnya  : i jika  ada  kenaiken  berarti  negaI.a .tersebut  men-

capai  pertumbuhan  ekonomi.

Padgi  awal  abeid  ke-  19  pars  chli  ekonomi  yang  menganali-

sa  membahas  serta  mengemukahan  teol.i-teori  tentang  tingkat

pertumbuhan  ekonomi  antara  lain \ :

a.   REI)RICH  IilsT

E3gE:w:e8:::=3eg:I:nga¥003±d:E§ufe{E&E:%=g,y#abgena
adanya  kepadatan  penduduk  yang  sedans  dan  ini  me-
rupakan  pasar  yang  curfup  disamping  itu  pertanian
g¥S:Ed:#:£eE:+sg±€5:g§3rs:EgE:n penduduk  dapat
Sedang  daerah  tropis  paling  cocok untuk  pertanian
¥::eg:dE%:ap¥#m¥:n,.##E:3#€u€f::±g%tdg:d5=±=
sediaan 'sunber  alqun  sangan  sedikit".6)

Menu"t  FTedrich  I.ist  yang  terpenting adalah  industri/pabrik
•  untuk  perkembangan  ekonomi -meskipun  pads  permulaanya  diperlu-

kan  perlindungan  {Proteksi). . Ia  menyusun  tahap-tahap  pemba-
tnguhangeh®n®mi tdimulai idari  page  ppimitifj  betermak,  pertani-

I  ' an, ` pabrik p` dan I perdag&ngan .

aFT.S.P.Hasbiun, Ekonomi Perekonomian ' dan
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b.   BRUIVo  HII,DERBRAro   :

#::::gi ::g: ;:::Eng:;::1::::e:aitu  :J  ,    _'L+ I,\^+\^+~    -'-'-.    Jr __
2.  Perekonomian  uang  dan
3.  Perekonoml`an  kredlt".7)

c.RARI.   BUCHER   :

Karl  ELcher _beI.kata  bahwa  pel`tunbuhan  ekonomi  adalah

melalui  tiga  .tingkatan yaitu  :
''1.  Produksi untuk  kebutuhan  sendil.i
2.  Perekonomlan  kota,  dimana  pertukaran  sudan me-

1uas
3.  £::;:£n::i:: :::±2::::8Simana peranan pedagang

a.   W.W.ROSTOW    :

Mengenuhakan  bahwa  proses  produksi  pertunbuhan  ekonomi

dapat  dibedakan  dalam  lima  tabap  dan  setiap  negara  didhia
`  dapat  digolongkan  kedalam  salah  satu  dar±  kellma  tahap  per-

' .-tunbuhan  itu.

Tahap  pertumbuhan  ekonomi  itu  adalah  :
''1.  Masyal`akat  tradisional  atau  The  traditional  so-
i2.  g::¥arat  untuk  lepas  lanaas  atau  lhe  pl.econdi-

tion-for  talce  off
*:E:£fl:a#8::aftggd:%5:a:£fatau  The  drive  to  rna-

''Ia
1,

3
I.   Geiakan  kearah  kedewasaan  aTau  .i.nt=  ui-Lvt=   uu  -,,..tul'ity
5.  Masa  konsunsi (tinggi  atau  The  age  of  high mass

ooncunption".9)

7).  Ibid.  Hal.  68
8).  Ibid.  Hal.  68
9).  Ibid.  Hal.  69
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W.W.ROSTOW  dalam  usahanya +untuk iine `teorinya

t.entang  tahap-tahap  pertunbuhan  ekonomi,  telah menerbitkan
'pula  sebuah  bufunya  yang  berjudul  ''Politics  and  the  Stages

of  Economic  Growth"  diman&  dalam  bu]fll ini  analisa  Rostow  di-

dasal'ka.n  kepada  k6yakinan  bahwa  pertumbuhan  ekonomi  teroipta

sebagai  akibat  dari  timbulnya  perubahan yang  fundamental  bu-.
kan  saja  dalam  corak  kegiatan  ekonomi,  tetapi  juga  dalam  ke-

hidupan  politik  dan  hubungan  sosial  dalam  suatu masyaI.akat.

Tegasnya  analisa  Rostow  ini  yaitu  analisa  ekonomi  dan

analisa  non  ekonomig  yang menyebabhan  adanya  pertumbuh-ap  e-

konomi  gudsu masyarakat.  I.ahap-tahap  pertumbuhan  ekonomi  ini

sebenarmya  berpokok  pada  keadaan  dirmmls  darl  pemintaan,

penawaran  dan  pola  produkslnya  yang menu"t  kaun klaslk,  te-.
ori  produksi  didasarkan pada  anggapan atas hal-hal  lain ti-
dak  be"bah,  sedangkan  pars  penganut  ekonomi  moderen  teori

produksi  hanis  didasarkan  pada  variabel  yang  dinamis  yaitu
pend"duk  tehn`ologi  dan  kewiraswastaan.

Rostow membuat -I :  membuat  penggolongan  tahap-tahap  per-

tumbuhan  ekonomi  berdasarkan  kepada  ciri-oiri  perubahan  ke-
adaan  ekonomi,  politik dan  sosial  yang berlafu  serta  trans-

•  formasi  suatu masyarakat  tradisional menjadi  suatu masyara-

kat  moderen.

Pembangunan  ekonomi  buhan  saja  berarti  perubahan  dalam

st"ktur  ekononi  sesuatu negara  yang menyebabkan peranan
I sektor  pertanian menurun  dan  peramn kegiatan  industri me-

'

• nin8kat a
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Pertunbthan`i ekon®mi i tepeipta + bilar  terdapat  peningkatan

perbandingan' antara  input  dan  output  yang  lebih  besar  serta
adanya  perkembangan  ekonomi.  Jadi  adanya  kenaikan  output-. per-
`satuan finput  dapat `menghasilkan  output  yang  lebih  besar.

I

Menurut.'  SCUMPRTER  mengatakan  bdhwa   :
" #:E::a::i::;:s=:E:E!:::::::i:I:##pk::::#an

{2.3.   BEBERAPA   TEORI `TENTANG   PERT`ANIAN

Dalan  bidang  pertanian, I tujuan  pembangunan  pertanian

tersebut  dapat  dilakukan  dengan  cara  meninghatkan produksi,

produktivitas  dan .modal.
Adapun  pembagian  bidang-bidang  pertanian  sbb   :

- Pertanian dalam  arti  luas  :
' 1 .Pertanian  I.akyat

2.  Pel'kebunan

3.  Kehutanan

4.  Peternaken

5.  Per.ikanan
-  Pertanian  dalam  arti  sempit   :

1. 'Pertanian rakyat,  yaitu usaha  pert8nian  keluarga
`dimana  diproduksi  bahan makanan  utama  seperti  be-

rag 1`. dab .
iperkebunan `disini  termasuk  t&naman ,pangan , dll.

-  Drs , bar  T&dang,
Dasar  dan  Teori  Pemban

Ekonomi  Pemban an  Problem
nan.  Hal.  3
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Perl]=anan. adalah  8egala  u8aha  penang]capan  btLdl  daya

ikon  serta  pengolahan  sampal  pquasaran hasllnya.  Sedangkan

kehutanan  yalmi  menoa]mp  :
-  Hintan  llndung,  yang  berftmgBl  memberlkan  perlindungan

terhadap tanch.  tata  air,  ikl]m  serta
llnghagamya .

-  Huteri  suaka  Slam, `:berfungsl  memberlkan  perlindungan
'    terhadap  blnatang.dll.

-  Hutan  produksi.  hutan  yang memberi mamfaat  prodnksi

kayu  dan hagll hutan yang  lain.
Dlsamping  itu  juga  klta  harus melihat  beberapa  oara  un-

tuk meninghatkan produksi  yaitu antara  lain  :
"2:EE:€:£:#±E::i,S::;:L±ip;£8Tgr=bpi£5#:EaF:::1

wan  baru,  perluagan  areal  t'ana--
nrm

3.  Diversifikasl,    seperti usaha  oampuran antara
tanaman  yang  gatu. dengan  tans- I
man  yang  lain

4.  Rehabilitasi,      seperti  peningkatan produksi
dengan  oar.a  rehabilitasi  fakta
f8¥¥¥rg:¥s¥::i#kanpenia

Per.tani&n  adalah  suatu  kegiatan manusia  pengolah  lahan
melalui  proses  biologig  tunbuhan  dan  binatang untuk kese]ah-

• teraan rakyat  termasuk kegiatan ekstraktlf yang  seleltif

yang  tldak merusatf  kelestarian.

11 ).  Dr.Soekartawh,  Prinslp  Da8ar  Ekonomi  Pertanl-
Teori  dan A 1ikesi.  Hal.   165-166
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Adapun  beberapa  unsur-unsur  pertanian  adalah  sbb  :

1.  Proses  produksi

2.  Petani  dan  pengusaha

3.  Usaha  pertanian
Menu"t  Witheringkon mengatakan  bahwa  :

"::=£:#%gna8:i:hg::=:ub:#:.p:::a:±r:,d;g::#::
tujuan] jelas  ya]ml  untuk kesejahteraan unmat  rna-
nusia,  dan mempunyai  tehnik-tehnik  studl  dan  pe-.
nelitian  e,ksprinenta|nH. 1 2)

Menurut  REibyarto  mengatakan  bahwa   :
"=F5r=¥:nrfm±afe:::;=a:e:S:Lh¥b£=#ny::§a::m£:::£a-
gis n .13 )

Prilaini  yang  dipelajari  bukanlah hanya  mengenai  pl.ila-
]ni manusia  secara  sempit\ misalnya  prila]ni  pets,ni  dalam  kehi-

dupan  pert&niannys`,  tetapi  mencakup  persoalan  ekonomi  lain-

nya  yang  langsung  m&upun  tidak  langsung  yang  berhubungan  de-.

ngan  pl`oduksi,  pemasaran  dan  konsunsi  petani  atau  kelompok

petani .
Pembangunan  pertanian  yang  menca]mp  pertanian  serta

peningkatan  paktor  produksi  tanaman  pangan,  tananan  perkebu-
1`

nan,   betikanan,  petermak&n  serta  kehutanan,  diarahkan  pads
•perkembangan  pertanian  yang m&ju,   efisien  dan  tangguh.

emar
tanian  Pendehatan Per

Malik.,  Bela,iar  dan Menga,iar  I]mu  Per-

;£:Esr£±LLg.pr:€drfuran¥3T}6g:±£i8
I.I'3ES  Edisi  Ketlga).  Hal.  4
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Pembangun&n  pertanian bertujuan untuk meningkatkan  pl.o-

duksi  serta  pendapatan  tarap  hidup  petani,  petermakan  dan  ne-

1ayan,  perluasan  lapangan  kerja  dan kesempatan be"saha,  me-
nuna.ang  pembangunan  industri  serta  peningkatan    ekspor.

Adapun  bebel.Spa  uraian  tentang  peningkatan  pend&patan

tarap hidup  petani  antara  lain  :
a.  Peningkatan  produksi  pangan

Balk  bel.as  maupun  bukan  bel`as  perlu  terns  dllanjut`-

kan  untuk  memantapkan  swasembada  pangan.  Disamping

itu  sekaligus  jugs  ditujuhkan untuk mempel.baiki mutu

gizi  antara  lain melalui  penganeka  ragaman  jenis  ba-
ham makanan  serta  peningkatan  penyediaan nabati  dan

hewani  dengan  tetap  mempel.hatikan  pole  konsumsi  mas-

yal.akat  setempat.
Peningkatan  produksi  per.kebunan

Gurm  meningkatkan- ekspor  serta  untuk  memenuhi  kebutu-

ham  dalam  negri  terutama  keperluan  industri,  perlu

terus  dilanjutkan  antara  lani  melalui  upaya  perema-

jaan  dan  rehabilitasi,  penganeka  I.aganELn  komoditi  pe-
merataan  lahan  kering  dan  lahan  transmigrasi  pengem-

bangan  dan  pemerataan  tehnologi  tepat  guna,  penyulu-
ham  dan  penempatan  yang  efisien,  penyediaan  sol.ana

dan  pl`asarana  serta  pengembangan  impormasi  pasar.

c.  Peninghatan  produksi  pel.ikanan

Guna  memenuhi  kebutuhan pangan  dan  gizi  serta  meni-

ngkatkan  ekspor  terus  dilanjutkan  dan  ditingkatkan
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melalui uscha  budidaya  didaerah petani,  dengan  tanbak

dan  air  tawar,  usaha  penangkapan  ikan  didaerah  pantai
dan  lepas  pantal.

Peninghatan  produksi  peternakan
Terutama  untuk memenuhl  kebutuhan  pangan  dan  gizi  te-

"s  dilanjdtkan melalui usaha  pembirman daerah  pl.o-
duksi  petermakan  ysng  Bda  serta  pengembangan  daerah

pl.oduksi  ban.  Sehubungan  dengan  itu  perlu lebih di-
tingkatkan upaya  pengembangan  dan  penamfaatan upaya

tehaologi  tepat  gum  balk untuk meningkatkan  jumlah
maupun mutu  ternak,  pemelihara8n  kesehatan  temak.

penyuluhan  dan  pembinaan  serta  penyediaan  sarana  dan

prasaram  dan  pemamfaatan  llinbah  pertanian.
e.  Peningkatan  pl`oduksi  hutan

Sebagai  sunber  kekayaan  alaln  yang  penting  perlu  dike-

1olah  sebaik-bai]mya  agar  memberikan mamfaat  sebesar-
besarnya  bagi  rakyat  dengan  tetap  menjaga  kelangsung-

an  fungsi  dan  kemampuarmya  dalam melestal`ikan  lingfu-

ngan  hidup.
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ME'TODOLOGI

Skripsi  ini  akan  membahas  mengenai  perkembangan  sektor

per.tanian  selama  tahun  1985  sampai  dengan  tchun  1989.

Selama  dalam  per.kembangarmya  sektor  pertanian  mempunyai  sun-

bangan  yang  ou]mp  besar  terhadap  pertumbunan  ekonomi.

Yang  dimaksud  dengan  pertumbuhan  ekonoml  ialah  pertum-

buhan  dari  output  seoara  keselurmhan  yang  dibandingkan  dengan

outrfut  disektor  pertanian.
Sektor  pertanian  dalam  pembangunan  ekonomi  di  Sulawesi  Sela-

tan  dewasa  ini  perkembangdnnya  sangat  tinggi  dan  dari  tahun-

ketahun  output`  dari  sektor  pet.tanian menunjukkan  peningkatan

terutama  dari  output  sektor  tanaman  pangan,  sub  sektor  ini      `
mendapat  perhatian  yang  utama  untuk mencu]mpi  kebutuhan  pa-

ngan  sendiri  didalam negri.
Selain  diperuntukkan untuk mencukupi  kebutuhan  didal8m

negri,  sektor  pertanian  jugs, mempunyai  peranan  sebagai  pengu-

mpulan  devisa  yaitu  yang  diperoleh  dari  sub  sektor  perkebunan

dan  dari  sub  sektor  *ehutanan,  jugs  dal.i  sub  sektor  perikanan.
Dalam  pembangunan `selama  ini  sub  sektor  ini  mendapat

perhatigin  yang  sangat  besar.  Devisa  bagi  negal.a  yang  sedang
bel.kembang  sang&t  panting  artinya,   sedang  negara  yang  sedans

berkembang  sangat  membutuhkan  modal  yang  tidak  terdapat  dida-

1am  negri.  M-isalnya  sag.a  Slat-Slat  pertanian mekanis  dan me-

sin,  balk  yang  dapat  digunakan untuk  sektor  pel`tanian  dan

sektor  non  per.tanian misalnya  industl.i  dan  a.asa-jasa.
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Dengan i men|ngkatkan  pr®drksi  disektor  pertanlan  akan

meningkat  pula  pertunbuhan  ekonoml Regional.  Hal  ini  dapat
dillhat  dari  Prodnk Domestik Regional  B"to  {PDRB),  yang  ki-
an membaik.

Nanun  5uga  melihat  komposisi  dari  Produk  DomestieL Re-

gional  B"to,  sektor  pertaulan dalan persentase men:unjukkan
penu"nan  dalan  sunbangan  terhadap  Produk Regional.
Untuk  itu  permlis  akan menganalisa  tentang adanya  pe"i"nan

peranan pads  sektor non  per.tanian  terhadap  pertunbuhan  ekono-
mi  Regional.  Namun  sebelum memamki  pembahasan  ini,  terlebih

dahulu  dlkemukakan  matu analisa  yang bersifat  teoritig  ten-
tang  peTkembangan  dari  sektor  pertanian  selana  ini.  yang  di-
hubungkan  dengan  aspek  pembangunan  ekonomi  Sulawesi  Selatan.

3.1.  Metode  Penelitian

3.1.1.  Daerah  Penelitian
Sehubungan  dengan  topik  yang  penulis  ingin  teliti,  rna-

ka  penulis  memilih    Kota  Madya  Ujung  Pandang  sebagai  Ibu  Kota

Propinsi  Sulawesi  Selatan  tempat  penelitian.
Per.timbangan  lain  adalah  bahwa  dl  Ujung  Pandang  terdapat  Kan-

tor dan Instansi-instansi  yang  lebih dek;t  dikunjungi untut
memperoleh  data  yang  dipel.lukan  dalam  penuliBan  skripsi.

3.1.2.   Jenis  dan  Sumber  Data

Data  ysng  akan  penulis  gunakan  dalam  penulisan  ira  di-

gunakan  dari  :
-  Data  primer,  yaitu untuk mengetahui  sejauh man  pera-

nan kontribusi  sektor  pertanian  terhadap  per.tumbthan
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yek®n®mi & d®,Rg@n drpeng@d@@n A waw&n®ara +.1angsung  dengan `

lapapat ` pemerintah  Tingkat  11  Ujung  Pandang.

-  Data  sefunder,  yaitu  data  laporan  tahunan,  dalii-data

penelitian  yang, dipel.oleh `dari  Biro  Pusat  St&tibtik,

(EPS) ,  Kantor  Knnwhl  Depel.temen  Pertanian  gel.ta  riasil

studi  pustaka  dan  dari  al`tikel  yang  ada  kaitannya  de-
` {ngan  penulisan  skripsi` ini.

3.1.3.  Metode  Pengumpulan  Data

Dalan `pengumpulan  data  penulisan  skripsi  ini  tentu me-
merlukan  data.  Data  yang  dipel.1ukan  pads  poin  3.1.2  diatas

di]rmipulkan melalui  metode  k.asus,`  karena  kontribusi  pads  sek-
\

tor  pel`tanian  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  a`dalah  menggambar-.

kan  keadaan `Di  Sulawesi  Selatan.

3.1.1..4.  Metode  Analisis

Daiam menganalisa  hipotesa  ini  make  digunakan  analisa

kwantitatif  sbb.  :

y`t     -     yo   (   1   +  G  :)t-
dimana   :  Yt  -  Produk  Domestik` Regional  Bruto  tahun  aThir

Yb  -  Produk  Domestik  Regional  Brmto  tahun`  awol

G ,  =  Tingkat  prosentase  pertunbuhan  ekonomi.

t    -  Jumlah  tahun  pengamatan-
Disamping  itu ` jugs  digunakan  analisa , persentase  untuk melihat

kontri\busl .. sektor I peptanian  terhadap  Pr®duk ^D®m®stik  Regional

B"t o .' ( PDRB ) { di `i Sulawesi a Selatan .

`  ;.r3 .`^,1' 6'5 .  q Defenigi ¢ Operasional

Defenisi `k®nsep I operasional  ini,  penulis  perlu
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menjelaskan¢istilah, yangddigunakantypada.metode  sbb   :

PDRB      ialah `Seltlruh  produk  bar.ang  dan  jasa  diproduksi  pads
Wilayah  Propinsi  Sulawesi  Selatan  tanpa  memper-

hatikan  apakah. faktor-faktor  produksinya  berasal
`atau  diriliki  oleh pendrduk  di  Wilayah  ini  atau

Yt

Yt

tidak,

ialah  Produk  Domestik  Regional  BI'uto  tahun  terakhir
karena  untuk  tahun  1990  datanya  belum  lengkap.

ialah  Produk  Domestik Regional  Bruto  tahun  awol  karerm

penulis  gudah merasa  curfup  untuk menganalisa
kontl.ibusi  sektor pertanian  terhadap  pertunbuhan
ekonomi .

ialah  tingkat  pertunbuhan  ekonomi  adalah  suatu  peruba-
nan  yang mantap  yang  bert&hap  dalam  jangk;` pah-

Sang  dan membawa  akibat  yaitu  kenaikan  tingkat
tabungan  dan  penduduk.

ialah  junlah  tahun  pengam&tan,  penulis  hanya  ingin me-
hat  kontribusinys  dalam, jangka  5  tahun.

3.1.6.  Tats  Urut  Bahasan
Untut memermhi  syarat  sebagai  suatu  karya  ilmyah  dan

mudah .untuk `dimengerti,  'maka  pembahasan  skl'ipsi  ini  disusun

secara  sistimaka  sbb  :

BAR  1     ,  `Pendahuluan.yang  meliputi  ;   later  belakang,  pemmu-
•i [..g-&n `%magalahj ~tu5uan  dan  keguna&n  penelitiap . serta

I.,h±p®tesls
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BAB `,11        ¢.D&1am.+b&b ®ini ,akan #dibQhas 4 tentang * kerang*a  teorl
`yaitu  ;  peranan  sektor  pertanian.dalam  pertumbuhan

ekonomi  di  Sulawesi  Selatan,  beberapa  teori  tentang

pertumbuhan  ekoncmi  serta . teori .tentang  sektor  per-
•   tanian,

BAD  111      Metodologi  yang  berisikan  :  metode  penelitian,   je-

His `dan  sumber  data,  metode  pengumpulan  data,  meto-
cde .`analisis  dan  defenisi .®perasional.

BAB   IV

BABV

Adalah' bab  yang  men8uraikan  tentang  perkembangan
`produksi  pertanian,  st"ktur  8ngkatan  kerja  dalaln

sektor  pertanian,\ `melihat  peranan  perd&gangan  luar

negri -dari  sektor.'-pertanian  serta  perkembangan  eks-

pot .pertanian  dan t 8.uga  dilihat  kontribusi  produksi
serta fkontribusi  dari  sektor  pasar.
ipermtup  yang .merupakan  kesimpulan  dari  hasil  anali-

sa  yang  diketengahkan  dalam  skripsi  ini.

Dan memberikan  saran-saran.



BAB ,1V

HASIIi   PENGUMPULAN   DATA

4.1.   PERKEMBANGAN   PROI)UKSI   PERTANIAN

Bebel.Spa  produk  sektor  pertanian  y9,ng  utama  adalah,

plioduk  darrfu  sub  sektor  tanaman  pangan,   perkebunan,   kehutanan

peternakan  dan  perikanan.  Dan  masing-masing  pl`oduk  sub  sektor
mengalami  peningkatan  setiap  tahurmya.  Pads  sub  sektor  b&han

ma`kanan,  t[ntuk  tahun-1985-1989  masih  tetap  diharapkan  pening-

hatannya.   Sehubungan  dengan  masalah  kebutuh8.n  pangan  didalam

`  negri  masih  sangat  mendesak.

Kebutulari  bahan  makanan  didalam  negl.i  pads  tahun  1985

cufup  besar,   sehingga  untuk  menoukupi  kebutuhan  pangan halus

mengimpor  bahan  makanan  seperti  p&di,   jagung  dll.  Hal  ini  me-

nunjukkan  bahwa  produksi  didalam  negl.i  tidak  dapat  mengimba-

ngi  permintaan  bahan  makanan  yang  makin  besal.,  yang  disebab-

kan  oleh  makin  pesatnya  peningkatan  junlah  penduduk.

Perkembangan  beberapa  hasil  per.tanian  tel.penting  dapat

dilihat  pada  tabel  1V.1.  yang  menunjukkan  adanya  peningkatan

pada  selumh  sub  sektor  pertanlan.  I)alam  tiap  sub  sektol.,  ada
beberapa  komoditi  yang  menonjol  peningkatannya  adapu  5[ang

lambat.   Seperti  dalam  sub  sektor  bahan makanan  misalnya  padi,

jagung  dan  ubi  kayu  me"pakan  produk  yang  menonjol  dalam  hal

juml&h  dan  per.kembangan.

Pads  tahurl  1985  pl`odu]mya  mencapai  3.165.308,9   juts. ton

dalan  tahun  1986  meningkat  menjadi  3.244.347,33  juta  ton  dan
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untuk  tahun  1987  terjadi  penurunan  sebesar  3.015.473  dan  pa-

da  tahun  1988  meningkat  lagi_ sebesar  3.557.845  juta  ton,

yang  berarti.  peningkatan rats-rate  setiap  tahurmya  gebesar
4,4  %. .Sedang  untuk  jagung  pads  tahun  1985  mencapai  produksi

sebesar  338.293,7  juts  ton,   sedans  untuk  tahun  1986  pl.oduksi-

nya  mencapai  421.630.34  juts  ton,   dan  pads  tahun  1987  pl.oduk-

sinya  menumn  menjadi  419.934  3uta  ton,  untuk  tahun  1988  me-

ningkat  menjadi  565.947,00  jute  ton  yang  berarti  rats-rats
setiap  tahunnya  sebesal.  19,6  %.

Sedang  untuk  ubi  kayu  pads  tahun  1985  pl.oduksinya  men-

capai  sebesar  325.426,9  juta  ton,   dalam  tahun  1986  produknya

menoapai  349.767,04  5uta  ton  dan  tahun  1987  produknya  menu-

Purl  menjadi  332.287  juta  ton `dan  tchun  1988  produksinya  men-

cajai  tingkatan  sebesar  415.474  juts  ton  Fang  bel.al.ti  dalan

tahun  1985  sampai  dengan  tahun  1988  produksinya  meningkat

sekitar  12,5  97o untuk  setiap  tahunnya.

Produk  lainnya  yang  juga  cufup  menonjol  ialah ubi  a.alar

kacang  tanah  dan  kedele.

Plioduk  padi  aalam  hal  inl  sangat  penting  artinya  karena  padi
mempakan  bahan makanan utama  bagi  pendudut  Sulawesi  Selatan.

Bahkan  dengan  adanya  progl.an  peningkatan  produksi  bahan maka-

nan  thususnya  produksi  padi  dengan  bel.bagai  car.a  yang  ditem-

pun  untuk\ tujuan  mencukupi  pangan  didalan  negri.
Untuk  sub  sektor  perkebunan,  kelapa/minyak,  kopi  dan

' oengkeh  mengalami  peningkatan  yang  cukup  besar.  Untuk  kelapa

mengalami  peningkatan  setiap  tchunnya  rata-rats  sebesar  3,3%
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dan `untuk `'kopi ; sebesal. ` 9 , 5 `%, , sedans  untuk  cengkeh  mengala-

mi  peningkatan  setiap  tahunnya  sebesar  49,9  %.
Demikian  pula  untuk  beberapa  hasil  sub  sektor  ini,  ju-

ga  dalam  perkembangannya  menunjukkan  peninghatan  walaupun
tidak  sebesar  perkembangan  dal`i  minyak  dan  kopi  set.ta  ceng-

keh,

Dal.i  sub  sektor  petemakan,  untuk  pl.oduksi  daging  1985

sampai  tahun  1986  mengalami  penururmn,  kal`ena  adanya  bembata-

san  dalam  produksi,  tetapi  untuk  tahun  1987-1988  meningkat

sebesar   7403   9?J.

Sedans  untuk  telul'  mengalamj.  perkembangan  dal`i  tahun  1985-it

1988  mencapai  6,4  %,  setiap  tahunya.J  Begitu  pula  susu  menca-

pai  peningkatan  sebesal`  7,6  9?a  setiap  tahurmya.
Untuk  sub  sektor  kehutanan  kayu  hitam meningkat  mulai

dal.i  tahun  1985   sampai  dengan  tahun``1988   sebesal`  29,4  9?a  dan

untuk  kayu  rimba  dal.i  tahun  1985  sampai  dengan  tahun  1986

mengalami  penulun&n  tetapi  untuk  tahun  1967  sampai  dengan

tahun  1988  peningkatannya  sebesal.  806,3  %.

Sedang  untuk  sub `sektor  pet.ik&nan,  term.tame  ikan  darat

meningkat  dal.i  tahun  ketahun  sebesar  11,9  %  ±etiap  tahunnya.

Tetapi  untuk  ikan  laut  pads  tahun  1985  mengalani  penu"nan
sebesar  -2,5  %  dan  pads  tahun  1986  sampai  dengan  1987  menirig-

kat  sebesar  5,4  %  tetapi  pada  tahun  1988  menoapai  penufunan

lagi  sehesar-0,2  7o,  ini  disebabhan  karena  adanya  pembatasan

dalam  beI.pl.oduksi.
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EEERAPA  PRODUKSI  PERTANIAN  TERPENTING

1985  -  1988  (ribu  ton)

abel  IV.I.

enis  Hasil 1985 1987 1988 `

adi
a8un8

kayu
jalar.

cans  tanah
e  d  e,I  e
lapa/Minyak
opi
n8keh

e  .b  tl
apaS
klat
miri

elur
uSu
an  laut
an  darat
yu  prtan
yu  rimba

3.165. 308 ,9
338.233,7
325. 426 ,9
60.724,6
to . I+99 , b
19.483,6
97.631,00
9,544,00
i,726'00
3o 857 ,00
4.052,00

11, 576 '00
753,00

11; 976 ,00
823,37

I.643
206.743,10
37.939,90
37.939,90

360 , 37-
8.842,29

5.24b.a,lil,55
421.630,34
5fty9 .7gH .04
64. 472 ,15
53. 876 , 59
58.2+2,J7
98.lop , cO
10.030,00
2.870'00
2.155,00
3.416'00
6. 217 , 00
6.001,00

11,742,00
155,5

i.855
201. 516 ,60
44.938.30
44.938,30

5. 581 '04
2.481,70

3.015.473
419.934,cO

332.287,00
56.660,oo
52.169 ,00
47.910,00

201.184'00'
11,183 , 00
3,873,00
2..379 ,00
3,701,00
3.095,00

11,889,00
11,521,00
1.168
1.890

212. 366 , 50
I+9.1+25,to

u9 . b25 , to
1. 218 ,00
6.069,00

3. 557. 845
565.947,00
bL5.u7b,00
68. 216 , 00
57;t553,00
52.;222,00

107.603,cO
12. 512 ,00
5.750'00
1.375,cO
3.860,00
2, 909 , 00

19.565,oo
12. 649 , 00

I. 226 I 5
I.975

212.817,00
53.176,oO
53.176,oo
2.123,00

55'006,00

ber  data  :  Kantor VIlayah  Pepertemen  Pertanian  Sulawesi  Selatan.
Biro  Pusat  Statistik  |BPS)
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Dari  tabel  1V.2  produk  padi  yang  be"pa  gabah  gilin.g  .'

atau  gabah  kering  dibedakan  dari  padi  yang  berasal  dal.i  padi

sawah  dan  padi  ladang.

Padi  sawah  pada  tahun  1985  produksinya  menunjukkan hasil  se-

besar  3.127.379,6  ton  dan  terjadi  penurmnan  dari  tahun  1986

sa]npai  dengan  tahun  1987.

Tetapi  pads  tahun  1988  terjadi  peningkatan  sebesar

3.519.461,00  ton,  berarti  rdta-rats  mencapal  peningkatan  se-
besar   1.8,3  %.

Sedang  dari  padi  ladang  pads  tahun  1985  produksinya

sebesar  37.929,31   ton  dan  pads  tahun  1986  meningkat  rata-I.a-

ta   12'0  %.

Tetapi  dal.i  tahun  1987  sampai  dengan  tahun  1988  itu
• terjadi  penurunan.  Kalau  kita  melihat  produksi  jagung  yaitu

pada  tdhun  1985  sampai  dengan  tahun  1988  mencapai  peningka-
tan  terns  menelus,  rats-pata  setiap  tahurmya  mencapal  19,7%.

Untuk ubi  kayu  juga  demikian  rate-I.eta  peningkatan  setiap
tahurmya  mencapai  58.4  %.

Untuk  ubi  jalar  pads  tahun  1985  mencapai  60.724,65  ton

dan  tahun  1986  meningkat  sebesar  64.472,15  ton  dan  pada  tahon
`1987  menurun  tetapi  tahuh  1988  terjadi  peningkatap,  yaitu  ra-

ta-rata  setiap  tahunnya qencapai  0,3  %  dibanding  dengan  yang

lairmya  sepepti  kacang  tanah  I.ata-rata  peningkatannya  setiap
tahurmya  sebesar  14,0  9?a.

Sedangkan untuk  kedele  terjadi  peningkatan  telus  mene-

ms  mulai  tahun  1985  sampai  dengan  tahun  1988,  yahai  pening-
.           ___I__     -___-_____i    'ot=     a    a,
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ipenoetakan. sawah  baru  yang.,dllaksanakan  pads  saat  ini

dilafukan  diluar ujung  pandang.  Berhubung  karena  padatnya  dan
/

terbatasnya  tanah  diujung  pandang.  Sedans untuk memperluas

tanah  persawahan,  tidak  setiap  tanah  dilual. ujung  pandang  co-

cok  untuk  persawahan.

Pads  tabel  1V.3  menunjukkan  areal  sawah  dan  ladang  padi

yang  telah  berpl.oduksi.  Iiuas  panen  padi  di  Sulawesi  Selatan
meningkat  setiap  tahunnya,  seperti  data  yang  ado  yaitu  antara
tahun  1985  sampai  dengan  tahun  1989  setiap  tahunnya  meningkat

rate-rata  sebesar  3,8  %.

Untuk  tahun  1985  'sebesar  682.260  juta  hejtal.,  dan  untuk

tahun  1989  meningkat  menjadi  sebesar  786.837  juts  hektal..

Untuk  daerah  luar  ujungpandang  pads  tahun  1985  1uas

pel`sawahan  679.156  juta ,hektar.  untuk  tahun  1989  meningkat
menjadl  782.971  juta, hektar  yang .berartl  penlngkatan  setlap
tahunnya  rate-rota  3,8  %.

Diu5ung  pandang  areal  persawahan;.pdda  tahrm  1985  8ebe-

sap  3104  juta  hektar,  sedans untuk  tahun.  1989  menlngkat  men-

jadi  3867..:juts hektar dengan rats-rota  peningkatan untuk  8e-
tiap  tahunnya  sebesar  6,1  % yang  berarti masih  lebih tinggi
•dari  peningkatan  luas  panen  di ujungpandang.

Bahkan  dibandingkan  luas  panen dari  seluruh  Sulawesi  Selatan
masih  lebih  tinggi.

Bila  produksi  padi  dan  areal  persawahan  tersebut  dlatas

menunjukkan  perkembangan  dal`i  tahun  ketahun make  disini  perlu

juga  dlluh8t  produktivitas  tanah  dalam  setiap hektar.
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IJUAS   PENEN  PADI   SULAWESI   SEIATAN   1985-1989

gabel  IV.3

(1   000  ton  Ha

Hehun

•         Daerah                                           __I

trjung  pandang I/nap  U3ung-!jpandang sol-S¥J682.260685.26o

1985 31Q4 679 .156

1986 3806 682 .129
652.805 656.642

1987 3837
692.663 696.441

1988 3778
1989 3867 782.970 786 .837

Sunber  data   s  Kantor  Dlnas  pertanian  9anaman  Pangan
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label ' 1V.4

PRODUKSI  PADI  di   SUIAWESI   SELATAN   1985-1989

q!chun Rats-rdta  pl.oduksi PI.Oduksi
(Ton  Ha) (1.000  ton)   .

1985 45'44 3.165,309
1986 47'05 3.245,034
1987 45;92>- 3 .015 , 473
1988 51,00 3.557,845
1989 51 '79 4 .107 , 436

Sumber  data   :  Bil`o  Pusat  Statistik  (  8  P  S  )

i)ari  tabel  1V.4  Menel`angken  bahwa  pada  tahun  1986  ra-

ts-rats  pl.oduksi  per.hektar  sebesar  47,1   ton  dan  pada  tahun

1987  tel.jadi  penurunan  45,9  ton  perhektarmya.

Namun untuk  tchun  berikutnya  telus  meningkat ,  hingga  tahun

1989  menunjukkan  angka  sebesar  51,7  ton,  yang  beral.ti  pening

katannya  I`ata-rata  3,4  %  setiap  tahurmya.
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4.2.    STRUKTUR  ANGRATAN  KERJA   DAI]AM 'SERTOR   PERTANIAN

post A,

stl.uktur  penduduk  secal.a  keseluruhan  didalam  struktul.

negar8  akan  mempengaruhi  perubahan  struktur  urmrm  dari  jumlah

penduduk  itu.  Dalam  stluktul. iunul.  penduduk  pada  perkembangan-

nya Lakan merubah  struktur  anghatan  kerja  dari  penduduk  yang
I  kemudian  akan menjadi  tenaga  kerja.

'Umpananya  dalam  tahun  ini  sebagian  pendrduk  itut masih

dapat  menggolongkan  sebagai  angkatan  kerja,  untuk  beberapa

tahun  kemudian  akan  beran5a'k menjadi  angkatan  kerja  yang  beg-

aati.i junlah  angkatan  kerja  ahan meningkat.

Untuk'  itu  beberapa  tahun  kemudian  kesempatan  kerja  jugs  ha-

"s .ditingkathan untuk mengimbangi  la5u  pertunbuhan  angkatan
kerja  yang makin  besar.

Negara  yang  gedang  berkemba.ng,  komposlsi  penduduk  sa-

ngat  bervariasi.  Jumlah  penduduk  yang` berumur  dibawah  15  ta-

hun  sangat  besar  hal  ini  disebabkan  dahulu negara  sedang  bel.-
kembang  angka  kelah±ran  sangat  tinggl  dibandlng  dengan  angka

kenatian.
Hal  ini  akan mempe±cepat  perkembangan  angkatan  kerja

yang  kelak  akan menjadi  tenaga  keI.ja.  Untuk menghindari  kele-
`  bihan  tenaga  kerja,  periclptaan  lapangan  ker5a  ba"i. sanga# di-

perlukan  jugs  perluasan  kesempatan kerja  yang  ada.
Seperti  dalam  sektol.  Perta-nian. berusaha  mempel.1uas  la-

ham  yang  ada  atau  menoetak  sawah  dan  lahan  yang  baru.

Penduduk  bel'gantung  pads  sektor  per.tanian  sangat  besar,  dill-

hat  dal.i  komposisi  penduduk  negara  sed8ng  berkembang.



36

Tabel.   1V.2.1

KEADAAN  PENDUDUK   SUIAWESI   SELATAN  MENURUT

GOIioNGAN  UMUR   ( 1986-1987-1988)

Iahun Daerah Junlah
10-34 35-b4 65+

1986 3 .061, 683
'1.619 .163 240.203 4.885.049

Kota 658.135 273 .395 27.789 959.319

Desa1987 2 . 403 . 5483.070.459 1.345 .768 176.414231.245 3.925.730

1.645 .361 5.007.065

Kota 697.920
`   267.754 I     32.163 997.837

Desa1988 2.372.53-9 1 .3TT .60T1.708.400 259 .082 4 . 009 . 2 28

3 .173 . 4.?8 236.363 5.118.191

Kota 669.238 >3 24 . 51 1 33.172 1.026.921

Desa 2 . 504 .190 1.383 .889 I. 203 . 19 1 4.091.070

Sunber  data   :  Bil`o  Pusat  Statistik  (8  1'  S  )

Dari  tabel  1V.2  diperoleh  gambaran  tentang  struktur

penduduk  di  Sulawesi  Selatan  dari  tahun  1986  hingga  tahun
1988.  I)engan  dibedakannya  penduduk  yang  ada  dlkota  dan  yang

ado  didesa,  dapat  diketahui  besarnya  pendnduk  yang  bergantung

pads  sektor  pertanian.
Kalau  dapat  diambil  anggapan  bahwa  penduduk  pedesaan

sebagian mata  pencahariannya  dari  sektor  pertanian maka  da-

pat  diketahui  besamya  peranan  sektor  pertanian  di  Sulawesi
Selatan  dalam menunjang  kebutuhan masyar&kat.

Untuk ltahun  1986  penduduk  Sulawesu  Selatan  sebesar  4.885.049

jiwa  dimana  3.925.730  a.iwa  atau  sekltar  81  %.
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tpen8hidupalnya  bengantung  pada !sektor  pertanian.  Untuk

itu  pads  tahun ,1987  pendudut  yang  bergantung  pada ,sektor ,per-
tanian meningkat  menjadi  4.009.228  jiwa, , Sedang  pendudut  Su-

1awesi  Selatan  5.007.065  3iwa.

Jadi untut  tahun  1987  penduduk  yang bergantung  pads

sektor  pertanian  sebesar  80  70.  yang  berariti  ada  penururmn

dibandingkan  dengan  tahun  1986.

Begitu  pula  dengan  an8ka  pendudu,k  yang  bergantung  pads  sektor

pertanlan menu"t  sensug  penduduk  1988  sebesar  4.091,07'0  atau
sekitar  79  %  dal'i  jurilah  penduduk  di  Sulawesi  Selatan  pads
tahun  1988.

Dari  tahun  ketahrm  penduduk  yang  bergantung  pads  sektor

pertanian makin  menurrm,  dari  81  % untut  tahun  1986  meni.Sdi.
79  %  untuk  tahun  1988.

Nanun  dengan  demiki-an  sektor  ini masih mempakan  sektor  yang

paling  doninan,  dan mempunyai  pot.ensi  yang  besar untuk  ditl-
ngkatkan.

Penururian  junlah  penduduk  dipedesaan  diikuti  dengan  pe-

ninghatan  junlah  penduduk  yang  tinggal  dikota,  d±mna  lebih
banyak  bel.gantung  pads  sektor non  pertanian,  misalnya  sektor

jasa,  sektor  industri.` kontrutssi  dll.
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•Iabel`1V.B.2

:   KEADAAN  ANGRATAN  KERJA idi `SUIAWESI  .SELATAN

•Tahrm Sektor Seltor 1 dunlah
Pertanian nor pertarian

2.004,6061985 1 .193 , 563 811,043

1986 1„253,877 902,895 2 .156 , 772

1987 1 . 446 , 618 983 , 468 2.430.086

1988 1. 435 , 205
' 868 , 464

2.303,669

Sunber  data   :  Biro  Pu8at  Statistik  (  8 .P  S  )

Dengan melihat  tabel  1V.2  maka  dapat  diketahui  keadaan

angkatan  kerja  di  Sulawesi  Selatan,  yang  dipisahkan  antara
sektor  pertanian  dan  sektor  non  pertanian menumt  data  sen8
sus  penduduk  1984.

Keadaan angkatan kerja  disulawesi  Selatan  dari  tahun

1985  hingga  tahun  1988  sangat  berfluktuasi,  temtana  dalan
sektor  per.tanian.  Dimana  terlihat  peningkatan  junlah  angka-
tan  kel.ja  1985-1986  dan  1987  nanun  demikian untuk  tahun  1988

mangalami  penul'unan.

Sedangkan untuk  angkatan kel.ja  sektor non  pertanian.

angkanya  menunjukhan  peningkatan  tens  mene"s  antara  tahun
1985-1986  dan  1987  dan  untuk  1988  terjadi  penurunan.

Yaitu  sebesar  811,043  untuk  tahun  1985  meningkat  menjadi

902.895  untuk  tahun  1986  sedangkan untuk  tahun  1987  meningkat

lagi  menjadi  983,468  tetapi  untuk  tahun  1988  terjadi  penum-

nan  sebesar  868, 464.  Dengan  membandingkan  angkatan  penduduk

dan  angl{atan  kerja  dari  kedua  sektor  tersebut  diatas.
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a.`Iaka  disini  menunjukkan  adanya  pel'pindahan  atau  aliran

penduduk  dari  sektol`  per.tanian  kesektor  non  per.tanian  atau
dari  pedesaan  kekota,  hal  ini  bel.arti  jugs  terjadi  alil`an
angkatan  kerja  antal.a  kedua  sektor  tel.sebut.

Perpindahan  penduduk  dal.i  pedesaan  atau  dal'i  sektor  per-

tanian  kesektol.  non  per.tanian merupakan  hal  yang  unun  dari

negara  sedans  berkembang.  Kal.ena  pertambahan  penduduk  yang

besar  terjadi  pada  sektor  pedesaan  seperti  yang  dikemukakan

oleh  Sadono  Sukil.no  sbb   :
''Di  negal.a-negara  yang  sedang  bel.kembang,   seperti
sudah  dimaklumi,   sebagian  besar  penduduknya  berada
disektor  pertanian.  Maka  sebagian  besar  dari  per-
tanbahan penduduk  terjadi  disektor  tersebut.  0leh
hal.ena  sebagian. dari  per.tambahan  pendudut  yang
berlafu  disektor  tersebut  kemudian  berpindah  keko-`t£,t±±:g¥:£3:I:gTub£3:rptpfns#kang:a:#t3:nE:#u£¥.
Walau  demikian  karena  pada  mulanya  junlah  penduduk

i£!3!:;::!fi;i;::;33i:i:i:;:¥:i:::g;:!:d::;8i:'
adalah  sangat  besar  sekali".15)

Kelebihan  penduduk  biasanya  tidak  berarti  selalu  banyak
orang untut  suatu  daerah,  tetapi  ''kelebihan  dalalli hubungan
dengan  kebutuhan  dan  fas'ilitas  kehidupan".
Kelebihan  pepduduk  terjadi  bila  jumlah-a.umlah mengancam  ni-

1ai-nilal .
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Pada  dasal.nya  pertambahan  penduduk  didalam  negara  seda-

ng  berkembang  selalu  menimbulkan  masalah  lain.  Nanun , dilain

pihak  ado  jtl8a  manfaat  yang  bisa  dipel`oleh  dengan  adanya  per-

p]..ndahan  pendudtrk  dari  desa  kekota.
Kal`ena  adam-ya  pel`pindahan  penduduk  dari  desa  kekota  maka  bel`-

arti  pula  angkatan  keI.ja  jugs  bergeser  dari  sektor  pel`tanian

kesektor  non  pel`tanian.

Dan  perkembangan  kebutuhan  tenaga  kel`ja  dikota  dapat

dipenuhi.  dari  adanya.  perpindah8n  penduduk  dal`i  pedesaan.  Da-

pat  dikemukakan  bebel.ape  tulisan  grans  menjukkan  mamfaat  yang
diperoleh  dengan  adanya  pertambahan  penduduk  dinegara  sedang

berkembang  sepel.ti  dibawah  ini  :
"!:!g?:if::ap3:g:Suflg:Eisgi::uch:f::I:gn#g:E!::
akibat  yang  kul`ang menguntungkan  bagi  pembangunan
ekonomi.  Dalam  sejarah,  proses  pel'pindahan  pendu-
duk  dari  daerah  pedesaan  kekota  telah  dilancal.kan
jalannya  dalam  pl`oses  pembangrnan.
Disatu  pihak  proses  tersebut  memungkinkan  kelebi-
ham  penduduk  disektol`  pertanian memperoleh  peker-

i:a: S::::::! ;:::.h:funga:i:g::Fad:::Egfig::t¥-
an  dapat  disesuaikan menurut  keperluannya.  IIal  ini
melancarkan  tercapainya  usaha  pengembangan  disek-
tor  per.tanian  dengan menaikkan  tingkat  produktivi-
tag.  Dilain  pihak  pembangunan  ekonomi  menimbulkan
kepeI.luan  tenaga  kel.ja  yang  lebih  banyak  dikota-

¥:i:afeg::'u¥:i:#a::?:8?i.  Pekerja ®  pemimpin  peru.
Adanya  pel`geseran  angkatan  kel`ja,  dari  sektor  pertanian

kesektor  non  pel`tanian  menunjukkan  perkembangan  yang  pads  na-

sa  pertumbuhan  ekonomi,   biasanya  disebut  transpormasi  ekonomi.

16).   Ibid.   Hal.191



4.1

4.3.   PERANAN   PERDAGANGAN  IiuAR  NEGRI   I)ARI   SEKTOR   PERTANIAN

Hampir  semua  yang  ado  pada  saat  ini  menganut  sistim
r

ekonomi  terbuka,   yang  berarti  dalam  ketfijaksarman  ekonominya

memperh&tikan  mamfaat  yang  bisa  dipel.oleh  dari  adanya  hubung-

an  dengan  negal`a  lain.  Hal  ini  didasal.i  oleh  hal.ena  adanya

ketel`batasan  pads  suai;u  negal.a,  misalnya  sunber-sunber  yang,

pada  negar&.tersebut.
Sula\.7esi  Selatan  adal&h  sebaga.i +¢ae.rah  yang  sedang  ber-

kembang,   jugs  menganut  sistem  ekonomi  tel.buka  untuk  kebijak-

sanaan  pembangunan  ekonominya.  Dalam  pembangunan  ekonom±i  ja-

ngka  panjang  Sulawesi  Selatan  akan meningkatkan  dan  mempel.1u-

as  sektor  industri  dan  jasa-jasa.  Untuk  itu  sangat  diperlukan
modal,  tenaga  tl.ampil  dan  tehlonogi  yang maju,  yang  merupakan

- kebutuhan  dasar  untuk meningkatkan  pembangunan  disektor  in-

dustri  dan  jasa-jasa.  Untuk  menutupi  kebutuhan  dasar  terse-
but  perlu  diadakan hubungan  dengan  luar negri,  berhubung  ke-
terbatasan  dar:i-faktor modal  tehnologi  dan  tenaga  trampil.

Untuk  mendapatkan  itu  semua  diperlukan  dana  yang  cukup

besar  yang  berupaldevisa.  Sektor  pertanian  bagi  daerch  yang

sedang  bet.kembang  melupakan  tulang  punggung  perekonomiannya.

Hasil-hasil  sektor  ini  sebagian  digunakan  didalam  negl.i  dan
sebagian  dipel.dagangkan  diluar negri.  Dari  per.dagangan  luar

negri  dipel.1ukan  mamfaat  yang  berupa  pemasukan  devisa  bagi

negal.a  yang  mengekspol.  bar.ang-barangnya  dengan  negal.a  lain.
Bagi  negara  yang  sedang  giat  meningkatkan  pembangunan-

nya,   devisa  melupahan  hal  penting  uBtuk  digunakan  sebagai
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dane  dalam  hal  pembelian  bar&ng-bal`ang  kebutuhan  lual.  negl`i.

Perkembangan  ekspol`-ekspor  dal`i  hasil  pertanian  hingga

saat  ini  masih  menunjukkan  peningkatan  d.Slam  volume  maupun

nilainya.  Sumber  devisa  dari  sektor  non  per.tanian  bi&sanya
}-

dipero].eh  dari  &danya  hubungan  antara`;y;`':`da'ig  berkembang  dan

negara  maju.  Negara  sedans  berkembang mengekspor  basil-hasil
L  pel'tanian ,dan untuk  negara  maju` mengekspor  hasil iindustri  ,

yang  biasanya `dibutuhhan  oleh negara  berkembang.  IIal  ini  ju--

ga  tel.jadi  bagi  negara-negara  yang  pads  saat  ini  tergolong:
maju  perekonomiannya,  namun  sebelumnya  jugs  sebagai  negara

yang  mempunyai  stl'uktur  ekonomi  agral.is.
Komoditi  ekspor  sektor  pertanian  dalam  perkembangannya

lebih  banyak  ditentuhan  oleh  faktol.  permintadn.  yang  berarti
sulit  untuk  dikendalikan  oleh  negara  pengekspol..  Ditambah  pu-

1a` dengan  faktor  supply` yang  sifatnya  ka]ni. terhadap  pembahan

haafga.  Dalam  hal  ini  pemasal.an,  diantara  negara  yang  mengeks-

por  hasil  pertaniannya  sendiri  tel`jadi  persaingan  yang  tajam,
sehingga  dapat  mempengaruhi  hal.ga  dalam  pasar.

Untuk mengendalikan  keadaan  tersebut  diatas  maka  antara

pengekspor  bel'usaha  mendapat  kesepakatan  dengan membentuk  su-
Stu  badan  yang  dapat  mengendalikan  hal.ga  pet.saingan  antara
negar.a  pengekspor  dan  harga  dalam  pasar  yang  mantap.
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4.4.   PERKEMBANGAN iEKspOR ` sEKgoR  prmTANIAN

'Pepkembangan  seltor ` pertanian  antara ` tahun  1986 ` hingga

`ta]mn 11989  dapat `dilihat  pada  babel  lv.4.1  yaitu idlllhat  darl

b'esamya  volume  ekspor `hasll , pertanlan.

Pabel  1V;a.1

voL"E  mslL  EKspoR  PERTANIAN .dl  suLAREsl

SERADAN  TAIIUN .1986   -' 1989

(   Dalan  Don  )
Jenig ` korioditi 1986 1987 1988 1989`;

kayu I 54.694 69 .003 71 c 1 2
`   88,342

Dedak ` gandun 48 . 4 1 5 • 50 ,770 •35,688 62.985
Rotan 28.792 27 . 544 1 2 . 543 -
Gaplek 13.900 25'350 29.201 41.385
Biji  ooklat 8.090 14.804 26 .863 38.796
KOpi 6 . 102 4.420 2.982 3 . 207
Semen 7.000 74'300 34.200 18.000
Karet 2 . 08 1 • 2 . 1 26 2.335 2.955
Udan8 2.814 3 . 247 4.410 4.672
Tel'1pan8 1.689 1.699 1.736 -

Sumber  data   :  Biro  Pu8at  Statistik  (  8  P  S  )

Disini  ekspor  pertanian  kayu merupakan  hasll  ekspor

yang  paling  besar.  Se`lain  kayu,  I.otan,  dan  3uga  kopi  merupa-
kan hasil  pel'tanian  yang  terpenting.  Ekspor  kayu  pads  tahun
1986  sebesar`'54;694tribu ;ton,   sedans  pads  ta]rmn  1989  mencapai

88.342  rlbu  ton  yarig  bepartiJpeninghatannya  sekitar  18,17o

untuk  rota-I'ata ... set±ap I tahurmya .
•UntukJdedak  gandum  antara  tahun  1986  hiz|gga  tahun  1.989

mengalani  peningketan  sebesar 8,97o untuk  rats-rats  setiap
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•t tahurmya iya±`tu &pada 4.tehun a 1.986 v eksp®r ` dedak .t gandum . sebesar

'48.915 ''r±bu {ton,  untuk. tahun  1989  mencapai  62.985  ribu  ton.

Rate-rate  volume  ekspor hasfl  pertanian mengalami  peni-

ngkatan,  walaupun peningkatan  setiap  tahunnya  tidak  besar
kecuali untuk hasil  sub  sektor  perkebunan yang  berupa  rotan,
mengalami  penumnan,  disebabkan  adanya  peningkatan  pemintaan

didalam  negri  yang  culctip  begar.

Namun untuk  sub  sektor  perikanan menunjukhan  angka  pe-
-ningkatan  yang  cu]nip.  Yaitu  sekitar  19%  rats-.rats  setiap  ta-

hurmya,  dalam  hal  ini  adalah  udang.  Udang  segar  ekspormya  me-

nunjukkan  2.814  ribu  ton  pads  tahun  1986,  dan untuk  tahun

1989  peningkatannya  menjadi  4.672  ribu  ton.

Untut  ekspor  tel.ipang  pada  tahun  1986  sebesal.  1.689

ribu  ton,  sedang  untuk  tahun  1`989  sedikit  mengalami  pening-

katan  yaitu menjadi  1.736  ribu  ton.  Untuk  gaplek mengalaml

juga  pe`ningkatan  sebesar  13.900  ribu  ton  pada  tahun  1989
mengalami  peningkatan  yang  cutup  besar  ya]mi  41.385  rjjbu  ton.

Begitu  pula  untuk  biji  coklat  mengalami  peningkatan  setiap
tahurmya.  Untuk  tahun  1986 , sebesal.  8,090  ribu  ton  dan  tahun

1989  mengalami  peningkatan  sebesar  38.796  ribu  ton,  jadi  I.ate-
• rats  kenaikan  ekspor  co`klat  setiap  tahunnya  sebesar  69,67"

Untuk  ekspor  kopi  mengalami  5uga  peninghatan  setiap  tahunnya
sebe8ar` 12,9%'walaupun  tldak  gebesar  seperti  ekspor ikayu, .gap-

~ *1ek4dan $1.a`1n ¥gebagainya. .Untuk . ekspor  teripang  tahun  1986-1989

t m®ngalaml i3uga fpeningkatan,  untuk  tahun  1986  sebesar  1.689

•pibu.ton'tahun  1989  menjadi  1.736  ribu  ton,  rate-ratdiya  1,47„



label  1V.3.2

45,

`NIIiAI  HASIIi   EKSPOR   PERTANIAN   SUIA\'fflsI   SELATAN

TARE.I   ig86   -   1989

( Dalam I t on )

Jenis  komoditi 1986 1987 1988 1989

Kayu 36 . 288 I    34,792 299.592 49 .135

Dedak  gandun 2 .803 2.896 3 . 234 4.390

Rotan 18.364 27 , 5 1 1 1 4 . 475 -
Gaplek 1.609 2.715 3.045 2.716

Biji  coklat 1 3 . 0 t9 23 . 266 32.403 38.078
•KOpi 19 . 235 9'981 6 . 474 7.536

Semen 180 2.253 1.010 594

Karet, 1.474 1.784 2.621 2.763

Udan8 33 .1 d5 36.302 50.841 45 .122

Tel.ipan8 2.010 2.582 3.950 -

Sunber  data   :  Biro  Pusat  Statistik  (  8  P  S  )

Dilihat  dal`i  ekspor nilai  pertanian  yaitu  pada  tabel

lv.4  dari  tahun  1986  nilai  ekspol.  pertanian menunjukkan  Be-

ningkatan.  Peningkatan  setiap  tahumya  I.ate-I.ata  71.6  %  dari

nilai  ekspor hasil  pertanian  tersebut,  yang  paling menonjol
sunbangannya  ialah  komoditi  kayu,  rotan  dan  biji  coklat  dan
hasil  perikanan  yaitu udang.

Pads  tahun  1986  nilai  ekspor  per.tanian  sebesar  307.907

milyar  US  S  dari  sini  ekspor  kayu  menyunbangkan  sebesal.  224.5

persen  dan  dedak  gandum  pada  tahun  1986  sebesar  3,3  %  dan  un-

tut  tahun  1989  meningkatl..menjadi  35,7  %.
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sehingga  I.ate-rats  setiap  tahunnya  menyumbangkan  sebesar

16'9   %.

Untuk  rotan  pads  tahun  1986  menyunbangkan  sebesar  49,8

per.gen  sedang  untuk  tahun`` 1988  mengalami  penurunan  yaitu
-47,4  %  sedangkan  pada  tahun  1989  tidak  ada  sunbangan.

Untuk  gaplek  pads  tahun  1986  sunbangarmya  mengalani  pe-

ningkatan  sebesar  68,7  %  dan  untuk  tahun  1989  mengalami  pequ-

runan  ;ebesar  -10,8  9?`.

Sedangk&n  untuk  ekspor  biji  coklat  I.ata-rate  setiap  tahunnya

menyunbangkan  sebesar  23,4  7.  setiap  tahunnya.

Untuk  ekspor  kopi  mengalami  penurmnan  setiap  tahunnya  sebesar
-22,3  9:,   yaitu  pada  tahun  1986  menyunbangkan  sebesar  19.235

dan untuk  tchun  1989  sebesar  7.536  ribu  ton.
Untuk  senen mengalami  penu"nan  sedangkan untuk  karet,

pada  tahun  1986  peningkatannya  sebesar  21,0  7o  dan untuk  tahun
1989  sebesar  5,4  %,  dan untuk I.ata-rota  kenaikan  setiap  ta-

hurmya  ad,aiah  sebesar  24,4  %.  Untut  sektor  perikanan  dalam

hal  ini  udang  sunbangannya  sebesar  21  % untuk  tahun  1986  dan

untuk  tahun  1989  menjadi  5,4  7o  sehingga  rats-rata  setiap  ta-
hurmya  menyunbangkan  basil  ekspor  sebesar  12,9  %.

Sedanghan .untuk  teripang  pada  tahun  1986  menyumbangkan

sebesar  28.5  %  dan  rota-rate  tiap  tahurmya  menyumbangkan  se-

besar  15,5  %,  sunbangan  untuk  tahun  1889  tidak  ado.

Hal ,ini 'diperoleh  adanya  fluktuasi harga  yang  diperdleh  di-
dalam negri.
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4.5.   KONTRIBUSI   SEKTOR   PERTANIAN  TEREADAP  PRODUKSI

.i.           Peranan  sektol.  pertanian  tel.hadap  pertumbuhan  ekonomi

hingga  pelita  lv,  dilihat  dal.i  komposisi  PI.oduk  Domestik  Re-

gional  B"to  masih menduduki  tempat  yang  teratas.  Dal`i  segi

pl.oduksi  dan  penel`apan  tenaga  kerja  masih menunjukkan  peni-
ngkatan  yang  besar  terutama  dari  sub  sekt-or  tanaman  pangan.

Makin  besarnya  kebutuhan  pangan  ini  sell.ing  dengan me-

ningkatnya  laju  pertumbuhan  pFnduduk  di  Sulawesi  Selatan.

Begitu  jugs  diharapkan  adanya  peningkatan  lapangan  kerja  yang

ada  dalam  sektor  pertanian  yang  kian  besar  jimlahnya.

Untuk  itu  disini  akan  dilihat  bet.ape  bes,ar  sumbangan
sektor  pertanian  dalam  pel`tumbuhan  ekonomi  dan  kaltarmya  de-

ngan  pertunbuhan  pads  8-ektor  (sektor  non  pertanian) ,  dengan

melihat  dari  sudrit  produksi  seltor  pertanian  dan  pl.oduksl
sektor  non  pertanian,  yang  kermidian  dihadapkan  dengan  pertun-
bchan  produksi  dari  selumh  sektor.  Begitu  juga  produktlvitas
dari masing-masing  seltor yaitu  sektor  pertanian dan  sektor
nor pertanian.

Analisa  kontribu-8i  sektor  pertanian i terhadap  pertumbu-
/

hen  ini  kami  batasi  pads  tahun  1985  hingga  tahun.1989.  I)ata

Produk  Regional  yang  k`ani  gunahan  diperoleh `dal.i  Hoduk  Do-
mestik Regional  B"to.

Sedangkan t data tpenduduk : dan  anghatan  kerja  diperoleh

: dari tdata !gensus tpenduduk { 1984.  Jadi  d'alam menghitung  kon-

tribusi !'sektor pertanian bisa `dilihat  dari  beberapa  faktor

yang menunjukhan  pertunbuhan  dari  sektor  pertanian.
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la5u , pertunbchan  produksi , dan  perhembangan  pl.oduktivi-
'tas  pada  sektor  produksi  perkapita  dapat  digunakan uutut me-

ngufur  besarnya  kontl.ibusi  pada  sektor  per.tanlan.

Dengan menggunakan  Produk  Domestik  Regional  Bmto  dari  tahun
• '1985  sanpai  dengan  tahun  1989,  akan  dlperoleh  data  tentang

besarnya  produksi  masing-masing  sektor,\  disini  dikelompok-

tsan  dengan  dua  sektor untuk memuaahkan  pembahagan yaltu  sek-

tor  pertanian dan  sektor  non pertanian.
Dari  lanpiran  11  dapat  dilihat  besarmya  produksi  dalam

Sektor  pertanian  dan  sektor non  pertanian dalan nilai  dimana

pada  tahun  1985  sektor  pertanian  tercatat  sebesar  870.763  ju-
.ta  "piah,  dan  gektor nan pertanlan  gebegar  1.075.789 'juta

-piah.
•     Pada  tahun  1986 isoltor  pertanian ,meningkat  sebesar

983.983  juts  mpiah untuk  gektor  non  pertanian  sebesar  1.136.
9`68  3uta  mpiah.  Kalau  tahun  1989  dlketaken  sebagal  aThir

penganbilan  data  sipermlis  maha  la5u  pertunbuhan  sektor  per-
tanian  tiap  tchun nenunjultkan  44.4  %  dan untuk  sektor non

pertanian menunjukkan  la3u  pertunbuhan  setiap  tahunnya  se-
besal.  56  %.

Dengan menggunakan  data  tersebut  dapat  dlhitung Eon-

tribusi  sektor  pertanian  dari  segi  produksi  antaI`a  tahun
1985  sanpai  dengan  tahun  1989.  Dari  data  tersebut  diatas  da-

\

pat  dihitung  dengan menoari  persentase  kontl`ibusi  yakni  :
Tahun    a -  Sektor untuk

una
tchun
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ri  persanaan tersebut  maka  alperoleh hagil  yang menunjukr

n kontl.ibusi  dari  produksi  se.ktQr  pertanian.

Dengan melihat  lampiran  1  yang  menun5ukkan  besamya

oduk  sektor  pertanian  dan  sektor  nan  pertanian,  untuk  gek-

or  pet.tanian  produksinya  tahun  1985  sebesar  870.763  juts

piah  dan  sektor  non  pertanian  1.075.789  juts  Iupiah,  yang
erarti  bila  dilihat  dari  distribusi  Produt I)omestik Regio-
al  Bmto,   sektor  pertanian menrmban`gkan  44.7  %,   sedangkan

tuk  sektor  non  per.tanian  sebesar  55,3  9?a.

Untuk  tahun` 1989,   produksi  sektor  per.tanian meningkat

enjadi  1.620.452  juts  I`upiah  dan  untuk  sektor  non  pertanian

eningkat  pula  menjadi  2.088.457  juts  I`upiah.  Sedans  sunbang-

n  terhadap  I'I.oduk  Domestik  Regional  BI.uto  untuk  sektor  per-

anian  menjadi  43,7  97u  dan  untuk  selctor  non  pertanian  56,3  7..

Antara  tahun  1985  dan  tahun  1989  1aju  pertunbupan  I`ata-

rats  setiap  tahunnya.untu}[  sektor  pertanian  sekitar  18.9  9?.

dan untuk  sektor  non  pel.tanian  sekitar  26.9  %,  ini  bisa  di-

bandingkan dug  kali  lipat  lebih  besar  daripada  laju  pertunbu-
han  sektor  pertanian.

Berdasarkan  data  lanpiran  1  dan  lanpiI.an  11 make  kon-

tl`ibusi  pI`oduksi  sektor  pertarian  terhadap  pertunbuhan  ekone-
mi  di  Sulawesi  Selatan  dapat  dilihat  pada  lampiran  lil  dima-
na  pada  tahun  1985 \menunjukkan  angka  0,36  atau  36  %.  Bel'arti

Lbahwa  pertunbulan  ekonomi  Sulawesi  Selatan untuk  sektor  per-

tanian menun5ukkanperanamya  sekitar  36  % dan  seleblhnya  ada-

1ch  64  %  ditunjang  oleh  sektor non  pertanian.



50

untuk -tahun` -1987,  peranan  sektor ` pertanian  dalan menunjang

p;rtunbulan  ekonomi  mengalainl  peminman  sebesar  -1, 2  7o men-

jadi  35  %.  Dan untuk nasa  3  tchun  kermdian,  peranan  sektor

pertanian  dalern  menunjang  pertunbuhan  ekonomi  Sulawesu  Sela-
tan makin  besar  yaitu menjadi  55  %  dengan makln meningketnya

peranan  sektor  non  pertanian  dalam mermnjang  pertunbuhan  e-
konomi  Sulawesi  Selatan,  berarti  per.ann  sektor  non  pertanian
dalam  pertumbuhan  ekonomi  makin  kecil.

Dengan  adanys  peningkatan dari  kontribusi  produksi
sektor  p®rtanian  terhddap  pertumbuh&n  pl.oduksi  Regional,  se-

perti  dalern  lanpiran lil rmka  dapat  ditarik  suatu kesimpulan
sebagal .berifuti-  :

Pertana, i jika  tingkat  pertumbuhan  sektor  pertqnian  lebih ron-
dab  dari  tingkat  pertunbuhan  seltor pertanian dan
•jika  keadaan.1airmya  tetap,  nraka  proporsi  dari  kon-

tribusi  Bektor  pertanian terhadap  pertumbuhan ekono-
mi  yang  dilihat  dari  segi  produksi,  semakin besar.

Kedua,`      jika  raio  dari  laju  pertumbuhan  sektor  non` perfeani-
an  terhadap  laju  pertunbuhan  sektor  pertanian merm-
run  (Rb  /-Ra),  dimana  pertunbuhan  dari  sektor non

pertanian menul.un  lebih  pendah  dari  pada  sektol.  per-
Jtanian !ini  makin  lama  akan  bertambah  besar  penin8ka-

ta-ya a
Ketiga,   'Bila ttingkat  pertumbuhan prodrksi  Regional ,kQnstan

` isedanghan  pasio  perttmbuhan  sektor  non  pertanian .1e-

` +bih'keoil.dari`pada  sektor  pertanian.  Dan  bila     ,,.---



pertunbuhan i pr®duksi ldari ,kedua  sektor  tersebut-
)k6nstan,  tatapi  tel.jadi  penurunan  dalam  jumlah  pl.o-

duksi  dal.i  sektor  non  pertanian make  hal  ini menun-
'jukkan  suatu  akselel.asi  dalam  tingkat  produksi  to~

tal  (  I,a  + Pb  ).

'4.6.   KONTRIBUSI   DARI   SUDUT   PASAR

Yang I dimaksud  dengan  kontribusi  pasar  t`erhadap  pertum-

buhan  ekon®mi ¢ialah `jika  salah  satu  sekt'or  yang  ada  atau  sun-

bangan  sektor  tersebut  mempunyai  per.anan  yang  menunjang  pro-

duksi `disektol'  1alrmy,a.     r

Dalam hubungan  kontribusi  sektor  pertanian  dengan  per-

dagangan  luar negri,  me"pakan hal  yang  pentlng  sesak  bebel`a-

pa  negara  yang  sedang  berkemban8 memanfaathan  sektor  ekster-
nal untuk menunjang  sektol.  int.emal.

Negara  sedang  berkembang  dalam  pembangunan  ekonominya

membutulikan  bal`ang-baran.g  d`ari  luar  negpi ,  misalnya  barang-

barang  modal.  Biasanya  yang  mempl.oduksl  bar.ang  modal  adalah

negara  yang  sudah  maju.  Sedang  bagi  negal.a  yang  sedang  ber-

kembang,   potensinya  bermpa  bchan  mentah  dan.  beberapa  produk .

dal.i  sektor  pertanian.  Untuk  itu  hubungan  dagang  a.engan  ne-

gara  maju  dengan  negara  yang  sedang  berkembang me"pakan  hu-
•gungan  yang  sallng menoufupi  untuk  kebutwhan masing-masing

negara a
iKontr±busi  sektor ipel`tanian  dari  sudut  pasar  terhadap

I tpereltohom±an i Sulawesi I Selatan  aapat 'dilihat  dari  besamya
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produksi . gektor  pel`tanian  yang  diekspol`.
I)ari  volume  ekspor komoditi  pertanian yang  paling me-

nonjol  adalan ekspor kayu.  Untrik  ltu  dislni  juga  perlu dili-
hat  beBamyia  perltembangan  produk8i  ekspor  kayu  di  Sulawesi

S6latan sepertl  yang terlThat  pada  lamplran lv.
Dalan  tabel  1n menunjukhan  data  antara  tahun  1985  dan

1989 ,  menunjukkan adanya  kenaikan  produksl  moupun  besarnya

ekspor  dan berarti  juga  adanya  peulngkatan persenthse  ekspor
terhadap  produksi.
troduksi  kaFT  antara  tahun  1985-1989  menunjukken  adanya  peul-\

ngkatan  dari  78.360  meter  fubik  menjadi  131.998  meter  kubik.

rate-rats  kenaikarmya  sebesar  68,5  %.
Dari  tahun.`.$987`. hingga  tahun  1988  ter5adi  penumnan   J

yahai  da,ri  84.966  menjadi  84.829  meter  fubik-jadi  rats-rats

penurunan  sebesar  -0,2  7"
Untut  tahun  1989  meningkat  sebesar  193.332  meter  rfubik  rats-

rata  peningkatannya  sepesar  127,9  7oi

Demikian  pula  untuk  volume  ekspor  konoditi  kays merii-

ngkat  dari  23.871  meter  rfubik menjadi  88.342  meter  fubik.

Untuk  fu"n waktu  5  tahun yakni  antara  tchun  19`85-1989,  bel.-

aiti  peningkatarmya  sebes;r  46  7o  pel`tchun.
Sedang  persentase  ekspor  tel.haaap  produksi  kayu  5uga

mengalami  peningkatan,  yang  pads  tahun  1985  menunjukken  30, 5

person.  untuk'tahun  1987  menlngkat  men5adi  81,2  %,  nanun  an-

tars  tahun  1985  hingga  tahun  1989  peningkatainya  semakin  be-

sap,  yaitu  pada  tahun  1989  persentase  ekspor  terhadap  produk-
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kayu  menjadi  45®7%.

Dari  tabel  tersebut  dapat  ditarik  kesimpulan,  bahwa

ekspon komoditi  perhanian  sebagai  ekstermal  menunjukkan  pe-

nlngkatan  yang  berarti  kontribusinya  terhadap  ekonomi  secara

keseluruhan  juga  meningkat.

Dan  5uga  dengan  melihat  lampil.an  lv  maka  kita  dapat.

mengetahui  pertunbuhan  ekonomi  di  Sulawesi  Selatan  yait'u` se-

besar  4,5%`  atau  sekitar  59?a  selama  5  tchun,  yang  dinitung  dal'i

Produk I)omestik  Regional  Bmto  dari  tahun  1985  hingga  aThir

tahun  1989.
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RE,V

P  E  H. U  'J!  U  P

5.IJ  Kesimpulan

Dalam  bab  ini  sesuai  dengan basil  pembahasan  maka  p_enu]±s

dapat .mengambil  suatu kesimpuljan  seb.agai berikut  :

T PertumbuHan  ekonomi  Sulawesi  Selatan  hingga  saat  ini  menun-

jukkan  peningkat,an  ya`ng  pesat,  dilihat  dari  produksi.maupun

dari  pendapatan  masyarakatnya  pertumbuhan  ekonomi  satlgat  di-

tunjang  oleh  sektor-sektor  yang  ada  dalam  per6konomian  yang

dalam  pembangunan  sektor-sektor  tersebut  mengalami  peningka-

tan  produEsi.  Sektor yang  paling  doninan  dalam  perekononian

Sulawesi  Selatan,  adalah  sektor  pertanian,  seperti  juga  ne--

gara  yang  sedang berkembang  lainnya,  pada nasa  awal  pertum-

buhannya  sangat  ditunjang  oleh  sektor pertanian.
-Peranan  sektor  pertanian  masih  diperlukan  sumbel'nya,  karena

dalam  pembangunan  sektdr  p.ertanian  mempunyai  kaitan  yang  sa-

ngat  erat  dalam  pembangunan  pedesaan.  Selama  pembangunan  di-

seluruh  sektor  ekonomi,  sektor  pertanian  juga terus  berkem-

bang  dengan  meningkatnya  FToduksi  di  sub  sektor  peifeanian

pangan,  s`ub` sektor  perkebunan,  sub  sektor petemakan  dan  pe-
rikanan  ser€a  kehutanan.  Unthik  sub  sektor  tanaman  pangan

hingga  saat  ini masih merupakan  ppi`oritan  utama,  disebabkan

kebutuhan  pangan yang:m±adssak,  dan  uutuk  sub  sektor  perke-

butran  pemb.angunannya  diarahkan  untuk peningkatan  produk  ta-

naman eks,par,  yang  diharaphan  untutc mengimbat]gi  daripada



ketergantungan  ekspor  Sulawesi  i3elatan.  Untuk  sub  sektor

peternakan  yang hasilnya berupa  daging  susu dan  telur  le+-,.-
bib banyak dikonsunsi dl dalam  negri,  uutuk mencuhapi  pro-

teln  hewani,  sedatig]can  unt.uk. perikanan  udang, qan  ikon  di-

ekspocr kebeberapa  negara,  dan  ini TBerupakan  p6tensi  ekono-

mi  yang balk  perkembangannya.

-   Dilihat  dari ProdukDome`stik ftegional Bruto,  produksi  sek-

tor  pertanian menunjukkan  870,8  juta rupiah  untuk  tahun

1985  dan  althir  tahun  1989  meningkat  menjadi  i.620,i  juta

rupiah,  rata-mta  laj\u  pertumbtihannya sekitar  18,9% setiap
takunnya,  sedang  untuk  sektor  non  pertanian  26,¥% setiap

tahunnya.  Dan  untulc  pertumbuhan  ekonomi  L}ulawesi  Selatan

tahun  1985  hingga  tahun  1989  laju  pertum_buhannya  sekitar

4,5%.  I)engan  data  te'rsebut  di  atas'.`,dapat  dihitung kontri-
b.usi  sektor  pe.rtanian  terhadap  pertumbuhan  ekonoml yang

menunjutkan  bahwa~ dari. tahun ke, tahun  kontribhsinya me-

ningkat. yaitu  untuk  tahun  1985  kontribusi  sektor  pertanian`

dilihat  dari  produksi  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  sebesar

36%  dam untuk tahun  198,9  menunjukkan  peningkatan  menjadi

sebe`sar  55%.  I}engan  demikian  kontribusi  pasar  untuk  sektor

pertanian  dapat  dilihat  dari  proporsi` ek.spor  sektor perta-.
nian  terhadap  ekspor  Sulawesi  Selatan,   untuk  ekspor  kayu

meningkat  dari  1985  sebesar  30,5%  se`dan8kan  untuk  tahun

1989  in;njadi  4.5,7%  dapat  diartikan  pula  bahwia  kontribusi

sektor  pertanian  terhadap  ekonomi  Sulawesi  Selatan  dari

sudut  pasar  makin  membesar.



5.2.SARAN  -   SARAN

Waloupun  dalam  perekonomian  Sulawesi  Selatan  telah  ter-

jadi  penggeseran  strmktur  ekonomi,  nanun  Sulawesfi selat8n
menghadapi  masalah  pangan,  1apangan  kerja  dan  dana  untuk me-

1anjutkan  pembangunan  ekonomi  dan  sosial  maka  penulis  menya-

I`ahkan  :
-  Masih  perlunya  ditingkatkan  terhadap  sektol.  per.tanian

mengingat  masih  .banyatrya  pendnd.uk  yang  bergantung

pada  sektor  ini,  deng8n  ad&nya  perbaikan  s±:stim  eko-
nomi  pada  sektol`  ini  berarti  akan  i]mt  memperbaiki  pe-

rekonomian  didaerah  pedesaan,  dimana  penduduk  Sulawesi

Selatan  besal.  tinggal  didaerah  pedesaan.
-  Per.1unya  difioritaskan peningkatan  produksi  pangan  pa-

da  tahap  pembangunan  yang  akan  d,atang,  untuk  mening4T-

katkan  pengembangan  komoditi.
r---  Untuk meningkatkan  pengembangan  komoditi  ekspog. dari

sektor  pertanian,  termtama  dari  sub  sektol.  perkebunan

sebagai  sumber  devisa.
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DlsTRIBusl  jERSENIIASE  monuK  DORESIH  REGIONAI,

BRuqo  REavuRIrm  SREOR.  pERgENIAN  sulf  -  SEI,  AgAs  IIAR-GA  KousEN.

(  Dalan, Juta  RD  )
Pchun , Seltor Sektor non

p®rtan±an Perfuifen
985`, 44 . 7% - `   55'3%

t986-` 46'4% 55,670

987' 43'570 56 , 5% ,

1988     + 43'5% 56 ' 5%
1989 43,7% 56 . 3%

Sumber  data   :  Kantor' Kanwil  Depertemen Pertanlan

Untuk  seltor  pertanlan  :
1985  -L870.763,         =4407%

1.946 ; 552

1986  -983.983         =46.4%
2.-120.951

1987  -952.640         =4305%
2.188.018

1.988  -1'.027/..777         =|3 ; 5%
2.363.744

1989: =  1.620.452.26  = 43,7%
3.708.910,15.       `

Untuk  geltor. non -pgrhanian  :

1985i,-.1.075,.789;       -5503%-
1.946 . 552

1986  -1.136.986       =55.6%
2 . 1 20 . 9 5 1

1987  -1.235h378       =  56,5%
2 . 1 88 . 0 1 8

1988-1.335.967       =  56,5%
2.363.744

1989  =  2.088.457.89 : 56,6%
3 .708 i910 ,15;
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LAMpmN    iv

Menghitqug.. p®rtunbutm . ekon.qml; rm.lei  tahun,1985

hihgga-', thhLm. 1i989j  dengan  menggtmahan, pep_sanean. 8bb   ::

Y#      -   Yb=

-nng= 3-
(,.  1,  + @  )t:

GF

(:  1i   £   G  I,t

2i7.q?bpELq\I.1P.   i t.
tt9ife;.5.52

t.9       _   ``h

Athco   0*   X  ¥=

a..         =    4.5%

Jadfi pertumbuhan  {Gn]:  e3zononi  adedin    se.beBa±t   4, 57p
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I'ERSERTASE  V0IiuME   EKSPOR  KAYU  TERHADAP

PROI)UKSI  KAYU      1985   -   1989

Iahun PI.oduksi Ekspor Persentase

19a5 78,360 23 .871 30,5  %

1986 131.998 54 .694 41'4   %   -

1,987 84.966 69 . 003 81'2  7J     i

19S8 84.829 67.553 79,6   grv

1989   ` 193.332 88.342 45'7  %

Sunber  data   :  Biro  Pusat  Statiatik  (  8  P  S  )


